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Telah mengkhabarkan kepada kami Qutaibah, ia berkata; telah menceritakan
kepada kami Al Laits dari 1bnu 'Ajlan dari Sa'id Al Magburi dari Abu Hurairah, ia
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wanita yang paling baik? Beliau menjawab: " Yang paling menyenangkannya jika
dilihat suaminya, dan mentaatinya jika ia memerintahkannya dan tidak
menyelisihinya dalam diri dan hartanya dengan apa yang dibenci suaminya.” (HR.
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ABSTRAK

“Memperbaiki Penampilan Demi Menjaga Keutuhan Rumah Tangga
Ditinjau Dari Hukum Islam ”,0leh Mahmudah, NIM 1516110037.

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Apa yang
menjadi syarat-syarat, langkah-langkah dan ciri-ciri dalam menjaga keutuhan
rumah tangga menurut hukum Islam, (2) Bagaimanabentuk-bentuk memperbaiki
penampilan dalam menjaga keutuhan rumah tangga menurut hukum Islam.
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahuiapa yang menjadi syarat-syarat,
langkah-langkah dan ciri-ciri dalam menjaga keutuhan rumah tangga. Untuk
mengetahui bagaimana bentuk-bentuk memperbaiki penampilan dalam menjaga

keutuhan rumah tangga.
Metodepenelitianinididasarkanpadapenelitiankepustakaan(Library research)Jenis
data yang

dipergunakandalampenelitianiniadalahkualitatifdenganpendekatannormatifyaknip
endekatanhukumdoktrinerataustudidokumen.Darihasilpenelitianiniditemukanbah
wadalam memperbaiki penampilan menurut hukum Islam demi menjaga keutuhan
rumah tangga tidak di haramkan asal tidak menambah dan mengurangi struktur
komponen yang sampai merubah ciptaan Allah.

Kata Kunci: Penampilan, Keutuhan Rumah Tangga ,Hukum Islam



ABSTRACT

"Improve the appearance for the sake of Maintaining the integrity of the
household in terms of Islamic law", by Mahmudah, 1516110037 NIM.

There are two issues that are examined in this thesis, namely: (1) what was
the terms, measures and characteristics in maintaining the integrity of the
household according to Islamic law, (2) how to improve the appearance of forms
in the maintain the integrity of the House stairs according to Islamic law. As for
the purpose of this research is to find out what the terms, measures and
characteristics in maintaining the integrity of the household. To find out how to
improve the appearance of forms in the maintain the integrity of the household.
The research method is based on research libraries (Library research) type of
data used in this research was the qualitative approach with normative law or
doctrinal approach, i.e. the study of the document. From the results of this study
found that in fixing the appearance according to Islamic law for the sake of
maintaining the integrity of the household was not in the original haramkan not
add and subtract the component structure to change God's creation.

Keywords: Appearance, Wholeness, Islamic Law
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tidak banyak manusia yang masih belum mengetahui bahwa manusia
adalah makhluk satu-satunya yang Allah ciptakan paling sempurna di
bandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Allah memberikan berbagai
kelebihan kepada manusia yang makhluk lainnya tidak memilikinya. Seperti
halnya fisik yang baik bahkan Allah memberikan akal yang diberikan kepada
manusia untuk mengetahui mana yang hak dan mana yang batil dalam
kehidupan ini.

Seperti sekarang ini banyak manusia terutama kaum isteri yang masih
belum bersyukur dalam masalah penampilan fisik yang di pandang kurang
menarik, padahal dalam pandangan Allah pemberian-Nya itu memiliki manfaat
yang luar biasa, hanya saja ia belum mengetahui dan menyadarinya.
Seharusnya manusia agar dapat bersyukur terhadap apa yang telah diberikan
Allah dan memberdayakan pemberian tersebut dengan baik.*

Pada faktanya sekarang penampilan merupakan bagian yang menjadi hal
terpenting bagi seorang isteri khususnya penampilan fisiknya, karena
penampilan fisik seorang isteri menjadi hal yang paling pertama dilihat dan
dapat meningkatkan daya tarik sendiri untuk suaminya yang melihat. Bahkan
penampilan saat ini juga menjadi tolak ukur seseorang ketika mulai

berinteraksi dengan orang lain. Maka dari itu setiap isteri menginginkan

*Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, Jilid 2. (Jakarta : Gema Insani Press,
1995), h. 69.
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penampilan terbaiknya disetiap waktu, terutama penampilan isteri untuk
membantu menjaga pandangan suaminya terhadap wanita lain dan utuhnya
sebuah keluarga.

Ketika awal-awal pernikahan berlangsung, tentu ikatan suami isteri
begitu kuat akibat rasa cinta yang menggebu-gebu. Hari demi hari, bulan demi
bulan dan tahun demi tahun berlalu, serta menghadapi perjalanan hidup
bersama akan ada suatu hal yang membuat salah satu atau kedua insan sejoli
itu mersa tidak nyaman atau hilangnya rasa percaya diri terhadap dirinya. Salah
satu faktor yang sering terjadi ialah kurangnya daya tarik pasangan itu sendiri.
Perhatian, pengertian dan cinta kasih sepertinya bukan lagi menjadi ciri yang
membuat suatu pernikahan langgeng pada saat ini. Penampilan fisik isteri
ternyata menjadi salah satu faktor yang beranggapan untuk membantu
mempertahankan keutuhan rumah tangga pada era modern saat ini.

Hampir seluruh naluri seorang isteri selalu akan peduli dengan
penampilannya, karena sudah menjadi fitrah seorang wanita yang menyukai
keindahan, oleh karenanya banyak seorang isteri yang berusaha dengan
berbagai cara agar tetap cantik atau istilah sekarang tampil gemes. Demi
mendapatkan predikat cantik dan gemes inilah, seorang isteri memperbaiki
penampilannya dengan cara merubah bagian-bagian anggota tubuh yang di
pandang kurang menarik.

Pada era modern seperti sekarang ini yang serbah mudah terlebih dengan
banyaknya dan mudahnya menemukan berbagai macam rumah kecantikan,

Klinik kecantikan dimana kaum wanita ataupun seorang isteri dapat
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meningkatkan kepercayaan dirinya dengan berbagai macam perawatan untuk
merawat wajahnya serta anggota-anggota tubuh lainnya, bahkan seorang isteri
tidak lupa mengunjungi pusat-pusat kebugaran demi untuk menjaga kebugaran
tubuhnya serta lainnya yang kini sedang lagi trend, karena bagi wanita modern
penampilan wajahnya harus anggun namun aktraktif, tubuhnya sintal, bibirnya
harus sensual, langsing dan memikat daya pikat seksual.

Teknologi yang kini serbah semakin canggih dengan adanya alat-alat
yang modern guna membantu merubah wajah dan bentuk bagian tubuh lainnya
untuk terlihat cantik, menarik dan menyenangkan dalam waktu yang singkat.
Kecanggihan teknologi ini dan banyaknya rumah-rumah kecantikan yang
bertebaraan dimana-mana menjadi pilihan yang di pilih seorang isteri guna
membantu meningkatkan kepercayaan diri terhadap penampilannya dan
menyenagkan atau bahkan demi mendapatkan pujian jika di lihat oleh
suaminya.

Di zaman sekarang banyak sekali seorang isteri yang memperbaiki
penampilannya atau mempercantik dirinya dengan mengunjungi ke rumah-
rumah kecantikan, klinik kecantikan ataupun mendatangi pusat-pusat
kebugaran. Berbicara mengenai memperbaiki penampilan atau melakukan
mempercantik diri banyak upaya-upaya yang dipilih seorang isteri guna
mendapatkan kepercayaan diri ataupun predikat kata cantik dan salah satunya
dengan melakukan, mensulam bibirnya agar terlihat lebih seksi dan sensual,
menyulam alisnya supaya terlihat cantik, mentiruskan dagunya dengan tanam

benang dan lain sebagainya yang sudah tidak wajar lagi bagi fitrah seorang
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manusia bahkan dapat membahayakan dirinya sendiri, seorang isteri dalam
memperbaiki penampilannya ataupun mempercantik diri dengan alasan untuk
memikat suami agar selalu akan rindu dengannya.

Ketika seorang isteri mengunjungi ke klinik-klinik kecantikan dengan
mealakukan beberapah kegiatan untuk mempercantik diri  dengan
menggunakan berbagai macam alat yang tidak lagi memikirkannya terlebih
dahulu, bahkan yang bisa menghabiskan sampai waktu berjam-jam di klinik-
klinik kecantikan untuk mempercantik dirinya itu, bukan saja bentuk tabarruj
dalam memperbaiki penampilan, tapi juga dapat membahayakan diri sendiri.

Isteri yang sedang pedicure dan manicure serta memanjakan dirinya di
salon ataupun Klinik kecantikan, terlebih apabila pelayan yang sedang
melayaninya seorang karyawan (kaum laki-laki) yang bukan muhrimnya. Hal
itu sudah tentu bertentangan dengan syariat Islam.

Rasulullah SAW bersabda :

Kol o5 Gabgd 08 3 ol 28 D 4 Whs 06 Lad g3 4 sl g Bis
365 5530 WGl e g alos B Al o A0 G GlE J6 s 0 3 s o

e BN s wxe LU s uasl B aek desd gm 135 B s

Z -z

GSE 31 o L

Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man 'Arim bin Al Fadlal berkata,
telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Yusuf bin
Mahak dari Abdullah bin 'Amru berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
pernah tertinggal dari kami dalam suatu perjalanan yang kami lakukan hingga
Beliau mendapatkan kami sementara waktu shalat sudah hampir habis, kami
berwudlu' dengan hanya mengusap kaki kami. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam berseru dengan suara yang keras: “celakalah bagi tumit-tumit yang
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tidak basah akan masuk neraka." Beliau serukan hingga dua atau tiga kali .
(HR. Bukhari)?

Selain mendatangi klinik-klinik kecantikan, tempat-tempat kebugaran
dan fitnes juga menjadi pilihannya untuk mendapatkan tubuh yang sempurna
dan tetap bugar. Namun, terkadang sesorang ketika akan melakukan kegiatan
di tempat-tempat seperti itu pasti menggunakan pakaian yang membentuk
lekuk-lekuk tubuhnya.

Pada hakikatnya keindahan dan kecantikan selalu berubah-ubah dan
berada dengan sesuai zamannya. Baik indah pada zaman dulu belum tentu
cantik pada masa sekarang ini. Islam adalah agama yang sempurna, islam tidak
melarang untuk berhias, justru Islam mengajarkan bagaimana kriteria-kriteria
cara seorang isteri untuk berhias kepada suaminya tanpa harus merugikan diri
sendiri dan menyenagkan untuk suaminya.

Islam telah mengajarkan kepada kita bagaiman cara menjaga keutuhan
rumah tangga serta mempercantik yang syar’i bagi seorang wanita ataupun
seorang isteri untuk suaminya. Padahal belum tentu juga setelah seorang isteri
memperbaiki penampilannya atau mempercantik dirinya suami bisa menerima.
Terkadang bahkan menimbulkan masalah bukannya pujian dari suami.

Maka dari itu untuk lebih mengetahui serta mendalami bagaimana
tinjauan hukum Islam pada masalah mengenai isteri yang memperbaiki
penampilannya demi menjaga keutuhan rumah tangganya, yang pada faktanya

tabarruj dalam berhias ataupun memperbaiki penampilannya.

? Lidwa Pustaka i-Software, Kitab Hadist 9 Imam, Bukhari, No0.58, (Diakses 22 Maret
2019)
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Dari hasil peninjauan pada sementara saat ini yang penulis lihat, yang
kebayakan orang beragama Islam, serta mereka belum mengetahui apa yang
mereka lakukan yakni bertolak belakang dengan syariat Islam, oleh karenanya
penulis penasaran dan tertarik untuk mengkaji fenomena dalam bentuk skripsi
tentang “Memperbaiki Penampilannya Demi Menjaga Keutuhan Rumah
Tangga Ditinjau Dari Hukum Islam”

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dan diuraikan dalam
proposal ini adalah :
1. Apa saja yang menjadi syarat, langkah-langkah dan ciri-ciri dalam
menjaga keutuhan rumah tangga menurut hukum Islam?
2. Bagaimana bentuk-bentuk memperbaiki penampilan dalam menjaga
keutuhan rumah tangga menurut hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini,
yaitu :
1. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi syarat, langkah-langkah dan
ciri-ciri dalam menjaga keutuhan rumah tangga menurut hukum Islam.
2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk memperbaiki penampilan

dalam menjaga keutuhan rumah tangga menurut hukum Islam.
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D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Memperkaya kajian keilmuan dan pustaka Islam serta memperluas
cakrawala pengetahuan bagi perkembangan wacana hukum Islam yang
berkaitan dengan memperbaiki penampilan demi menjaga keutuhan
rumah tangga ditinjau dari hukum islam.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan melengkapi koleksi
karya ilmiah dengan memberikan kontribusi pemikiran memperbaiki
penampilan demi menjaga keutuhan rumah tangga ditinjau dari hukum
Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Dapat Menjadi kerangka acuan dan landasan bagi peneliti lanjutan serta
dapat memberikan masukan bagi para pembaca.

b. Diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam memperbaiki
penampilan demi menjaga keutuhan rumah tangga ditinjau dari hukum
Islam

E. Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui terkait penelitian ini, maka landasan ini dimaksudkan
untuk mencari bahan tersedia yang pernah ditulis sebelumnya, dimana ada
hubungannya dengan masalah yang akan dikaji dalam penelitian skripsi ini.
Sejauh penelusuran penulis, belum pernah ditemukan tulisan yang spesifik
dan mendetail yang membahas tentang masalah yang berkaitan memeperbaiki

penampilan demi menjaga keutuhan rumah tangga, akan tetapi ada beberapah
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tulisan atau buku yang berkaitan atau berhubungan dengan masalah yang akan

dikaji oeleh penulis, antara lain :

1. Nurtrianggi, dalam skripsinya berjudul “Tinjauan Hukum Islam

Terhadap bedah Plastik Estetika (Kajian Tentang Wanita Melakukan
Bedah Plastik)” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara
mendalam dalam bedah plastik ditinjau dari hukum Islam, persamaan
dari yang akan diteliti peneliti yaitu pada skripsi ini berkaitan dengan
hukum wanita yang memperbaiki penampilannya dengan jalan bedah
plastik estetika, sedangkan perbedaannya pada yang akan saya teliti
selain mencari bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap wanita yang
memperbaiki penampilannya, tetapi untuk mengetahui bagaimana
kriteria penampilan yang diajarkan Islam untuk menjaga keutuhan

rumah tangga.’

. Yiyi Ivi Triani, dalam skripsinya yang berjudul “Peran Penghulu Dalam

Membentuk Keluarga Sakinah” penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran penghulu dalam membentuk keluarga sakinah dengan
melakukan penyuluhan, pembinaan baik itu kepada calon pasangan baru
dan juga pasangan sudah lama berumah tangga.® Persamaan dalam
skripsi Yiyi lvi Triani dan yang akan diteliti oleh peneliti yaitu dengan

bagaimana cara atau usaha dalam menerapkan atau membentuk

* Nutrianggi, Tinjaun Hukum Islam Terhadap Bedah Plastik Estetika (Kajian Tentang

Wanita Bedah Plastik, Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu,
Tahun 2013.

*Yiyi Ivi Triani, Peran Penghulu Dalam Membentuk Keluarga Sakinah (Studi KUA

Kecamatan Kaur Utara, Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, Tahun

2013.
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keluarga yang sakinah tanpa harus melakukan atau merubah fisiknya

sedangkan perbedaanya pada yang akan saya teliti dengan skripsi ini

yaitu dengan memperbaiki penampilan demi tujuan menjaga keutuhan
rumah tangga ditinjau dari hukum Islam.

3. Fauziah Aulia, dalam skripsinya berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap penggunaan serbuk emas dalam kosmetik” pada tujuan
penelitian ini persamaanya dengan yang saya akan teliti yaitu sama-
sama membahas tentang merubah ciptaan Allah dengan menghiasi atau
memperbaiki diri agar tampil menarik untuk suaminya asalkan hal itu
tidak melanggar kaidah-kaidah agama. Berbeda dengan peneliti yang
akan teliti yaitu mengenai tentang selain fokus merubah atau
memperbaiki penampilan, tetapi bagaimana hukum memperbaiki
penampilan demi menjaga keutuhan rumah tangga ditinjau dari hukum
Islam.’

Dari beberapa judul skripsi diatas, sudah jelas berbeda pembahasannya
dengan skripsi yang akan di bahas oleh penulis, penulis akan membahas
tentang “Memperbaiki Penampilan Demi Menjaga Keutuhan Rumah Tangga
Ditinjau dari Hukum Islam”

F. Metode Penelitian

Penulisan skripsi ini didasarkan pada Library Reseach (penelitian

kepustakaan) yaitu dengan cara mencari referensi buku-buku yang berkaitan

dengan judul yang diteliti dan membaca buku-buku yang berkaitan dengan

> Fauziah Aulia, Tinjauan Hukum Islam Terhadap[ Penggunaan Serbuk Emas Dalam
KosmetiK, Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN), Jakarta, 2015.
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masalah yang dibahas dalam proposal ini. Metode penelitian dalam penulisan
proposal skripsi ini menggunakan metode kualitatif, yaitu dapat diartikan
sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan
maupun tertulis, dimana dalam tahap pengumpulan data, pengelolaan data,
dan analisis data dilakukan secara simultan interaktif satu sama lain sepanjang
proses penelitian.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, yaitu penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan pendekatan normatif. Pendekatan normatif adalah
pendekatan hukum doktriner atau studi dokumen.® Pendekatan Normatif
menggunakan tolak ukur agama (dalil-dalil al-Quran, hadits, kaidah figh
dan ushul figh) sebagai pembenar dan pemberi norma terhadap masalah
yang menjadi bahasan, sehingga diperoleh suatu kesimpulan apakah
suatu tersebut selaras atau tidak dengan kenyataan.’
2. Sumber Pengumpulan Data
Mengingat skripsi ini menggunakan metode Library Research
(penelitian kepustakaan) maka diambil dari berbagai sumber tertulis

sebagai berikut :

® Suratman Phillips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 51.
’ Abudin Nata. Metodelogi Studi Islam..., h. 29
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a. Data Primer

Merupakan bahan yang diperoleh langsung subyek
penelitian atau bisa disebut bahan tangan pertama yang
diperoleh dari sumber utama.? Dalam hal ini seperti al-Quran,
as-Sunah, kitab Figh hasil Ijtihad para ulama (klasik dan

kontemporer), kitab-kitab atau buku-buku yang berkaitan.

b. Data Sekunder
Bahan yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
skunder dari bahan yang dibutuhkan. Bahan sekunder dapat
dikatakan sebagai sumber bahan tambahan, berupa Jurnal,
artikel, skripsi dan situs-situs internet yang dapat
dipertanggung jawabkan.
a. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mendapatkan data yang akurat untuk
mendukung penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yakni metode dokumen. Metode dokumen adalah
metode yang dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari dari
catatan-catatan, traskip, surat kabar, majalah, dan sebagainya yang
berkaitan dengan penelitian.” Metode ini digunakan untuk
memperoleh data-data yang dibutuhkan untuk menjawab semua

permasalahan.

®Azwar Syaifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h.
® Suharsimi Akunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), h. 202.
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3. Teknik Analisis Data
Setelah melalui tahapan pengelolaan bahan, tahapan selanjutnya
adalah analisis bahan. Dalam proses analisis, bahan yang diperoleh dari
hasil penelitian tersebut dianalisa dengan menggunakan analisa bahan
secara kualitatif dengan menggunakan analisa deduktif, yaitu metode
berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum kemudian

ditarik kepada kesimpulan yang bersifat khusus.*

' Amin Hanafi, Menghadiri Walimatul Ursy Wanita Hamil Akibat Zina Dalam Tinjauan
Hukum Islam...,h. 10-11.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Penampilan Menurut Hukum Islam

Sudah menjadi rahasia umum bahwa penilaian pribadi seseorang dapat
dilihat dari penampilan, meliputi dari cara berdandan, gaya bicara, dan cara
berpakaian bahkan termasuk tingkah lakunnya. Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), “Penampilan adalah proses, cara serta perbuatan
menampilkan”.*! Menurut Ratna “Penampilan adalah image yang merupakan
represantasi dari citra diri dan kepribadian seseorang cara berpakaian dan
berdandan seseorang juga merupakan cerminan kepribadian dan menjadi
bagian dari pola perilaku seseorang”.*?

Menurut penulis penampilan adalah proses dalam menumbuhkan rasa
kepercayaan diri terhadap dirinya baik dengan cara berpakaian, berhias serta
perilaku baik yang dapat menimbulkan daya tarik tersendiri bagi yang
melihatnya.

Islam merupakan agama yang sangat bijaksana, sehingga Islam tidak
pernah membiarkan setiap keutamaan dan kebaikan berlalu begitu saja tanpa
perintah melaksanakannya. Begitu pula dengan setiap keburukan atau kehinaan
juga tidak akan berlalu tanpa perintah untuk melarangnya. Dalam hal
berpenampilan Islam dikenal dengan sebagai agama yang sangat menjungjung

tinggi dan menghormati nilai-nilai keindahan, kebersihan, dan kerapian.

Bahkan Islam selalu mendorong pengikutnya untuk selalu berhias serta

' pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta : Pustaka
Phoenix, 2007), h. 852.
12 Nurul Hukmah, Penampilan, www.sribd.com, (Diakses 15 April 2019).

XXVil


http://www.sribd.com/

mempercantik diri secara lazim dan wajar dalam rangka beribadah dan mencari
ridha Allah. Menurut Wahbah az-Zuhaili bahwa “Penampilan yaitu ketika
seseorang berpakaian, berhias atau mempercantik diri serta tingkah laku supaya
tidak tasyabuh”.'®

Rasulullah SAW bersabda :

Jotd 43 J6 558 f 2o Goaadl sl i o 2p 20 s 06 28 G2
o AW g 005 s B g 06 e okl & dag e b o WD

555 G U5 gk
Telah mengkhabarkan kepada kami Qutaibah, ia berkata; telah menceritakan
kepada kami Al Laits dari Ibnu 'Ajlan dari Sa'id Al Magburi dari Abu
Hurairah, ia berkata; dikatakan kepada Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam;
siapakah wanita yang paling baik? Beliau menjawab: "Yang paling
menyenangkannya jika dilihat suaminya, dan mentaatinya jika ia
memerintahkannya dan tidak menyelisihinya dalam diri dan hartanya dengan
apa yang dibenci suaminya." (HR. An-Nasai)**

Ciri pertama wanita terbaik adalah menyenangkan jika dipandang suami.
Menyenangkan tidak harus cantik fisik menurut banyak orang; yang kulitnya
putih, hidungnya mancung, bibirnya seksi dan sebagainya. Bukan pula berarti
bahwa yang bisa menjadi wanita terbaik hanyalah wanita-wanita cantik.
Menyenangkan jika dipandang suami bukanlah semata soal kecantikan fisik.
Tetapi ini lebih pada inner beauty; kecantikan yang bersumber dari dalam jiwa.
Wajahnya memancarkan aura keteduhan karena sering kena air wudhu, dan

semakin indah dengan senyum saat bertemu suami. Ada pancaran keikhlasan di

wajahnya, ada pancaran rasa syukur hidup sebagai istri bagi suaminya. Wajah

3 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, (Jakarta
: Gema Insani, 2007), h. 239.

Y Lidwa Pustaka i-Software, Kitab Hadits 9 Imam, An-Nasai, No. 3179, (Diakses 1
Agustus 2019).
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yang tersenyum dan memancarkan keteduhan inilah yang menyenangkan
suami. Sebaliknya, semahal apa pun make up seorang istri, ia takkan
menyenangkan jika selalu cemberut, suka berkeluh kesah dan marah-marah.

Bukan berarti berhias untuk suami tidak perlu. Itu sangat perlu, terutama
di saat-saat tertentu. Agar suami semakin senang, agar suami semakin sayang.
Jiwa yang cantik, ditambah dengan rias yang cantik. Jadi, untuk menjadi
wanita terbaik, yang selalu memberikan senyuman terindah untuk suami dan
berhiaslah secantik mungkin untuknya.

Kendati demikian, Islam juga melarang umatnya berpenampilan dengan
berpakaian menarik, indah, bersih, dan rapih, tetapi tanpa diimbangi
tertutupnya aurat. Alasannya adalah disamping sebagai perhiasan, pada
dasarnya fungsi utama dari berpakaian itu sendiri sesuai dengan ide dasarnya
adalah sebagai penutup aurat.

Yusuf Qardhawi menegaskan penampilan dalam Al-Halal Wal Haram Fii
Islam bahwa :

“Keduanya harus saling dilengkapi, mengabaikan salah satunya adalah
sebuah bentuk kekeliruan pemahaman ajaran Islam, karena pada
dasarnya Islam tidak melarang atau mengharamkan kepada seseorangpun
untuk berhias, mempercantik dirinya dengan penampilan yang indah,
menjaga kaecantikan lahir yang dianugerahkan oleh Allah. Hanya saja
yang menjadi ketentuan dasarnya adalah tertutupinya setiap anggota
tubuh yang dalam bahasa agama disebut sebagai aurat”.*®

Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa “Dalam menjaga sebuah penampilan

menganjurkan untuk lebih memperhatikan kebersihan dalam menunjang

sebuah penampilan dengan cara merapikan dan memotong kuku-kuku,

5 Yusuf Qardhawi, Al-Halal Wal Haram Fii Islam, (Beirut : Darul Ma’rifah, 1985), h.
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mencabut bulu ketiak dan lain-lainnya dalam rangka menyempurnakan
penampilan dan menggembirakan jiwa”.16
Berdasarkan penjelasan Yusuf Qardhawi, Sayyid Sabig dan Wahbah Az-
Zuhaili dalam masalah sebuah penampilan bahwa yang harus diperhatikan
dalam berpenampilan yang terpenting harus memperhatikan hal-hal yang
sesuai tuntunan syariat Islam seperti harus menjaga kebersihan, tidak meniru-
niru ataupun tidak tasyabuh baik pakaian maupun tingkah laku orang-orang
kafir. Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa menjaga penampilannya,
tujuannya agar umatnya dihargai orang lain, karena Islam agama yang penuh
dengan rahmat yang membawa kesejukan bagi seluruh alam.
. Aurat Menurut Hukum Islam
1. Pengertian Aurat
Prinsip pertama penampilan khususnya berpakaian adalah menutup
aurat. Di dalam Islam pakaian tidak hanya melindungi tubuh dan
mempercantik penampilan, tetapi juga menutup aurat. Secara etimologis,
kata “aurat” berarti malu, aib dan buruk. Kata “aurat” ada yang mengatakan
berasal dari kata “awira” ( =), artinya hilang perasaan, kalau dipakai mata,
maka mata itu hilang cahayanya dan lenyap pandangannya. Pada umumnya,
kata ini memberi arti yang tidak baik dipandang dan memalukan. Ada juga
yang mengatakan kata “aurat” berasal dari “aara” ( _le), artinya menutup

dan menimbun seperti menutup mata air dan menimbunnya. Ini berarti pula,

'® Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, (Jilid 4, Cet-1, Kairo : Dar Al-Fikr, 1997), h. 34.
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bahwa aurat itu adalah sesuatu yang ditutup sehingga tidak dapat dilihat dan
dipandang.*’

Menurut Quraish Shihab aurat yaitu, “Bagian dari tubuh manusia yang
pada prinsipnya tidak boleh kelihatan, kecuali dalam keadaan darurat atau
kebutuhan yang mendesak”.'® Menutup aurat dalam pengertian hukum
Islam berarti menutup dari batas minimal anggota tubuh manusia yang
wajib ditutupinya karena adanya perintah dari Allah SWT. Adanya perintah
menutup aurat ini karena aurat adalah anggota atau bagian dari tubuh
manusia yang dapat menimbulkan birahi atau syahwat dan nafsu bila
dibiarkan terbuka. Bagian atau anggota tubuh manusia tersebut harus
ditutupi dan dijaga karena ia (aurat) merupakan bagian dari kehormatan
manusia.™

Dengan demikian, pengertian aurat adalah anggota atau bagian dari
tubuh manusia yang apabila terbuka atau tampak akan menimbulkan rasa
malu, aib, dan keburukan-keburukan lainnya. Berdasarkan pengertian di
atas, juga dapat disimpulkan bahwa menutup aurat atau menutupi anggota
tubuh tertentu bukan beralasan karena anggota tubuh tersebut kurang bagus
atau jelek, namun lebih mengarah pada alasan lain, yaitu jika tidak ditutupi

maka akan dapat menimbulkan malu, aib, dan keburukan. Oleh sebab itu

Y Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, (Jakarta : Ghalia

Indonesia, 2010), h. 11.

8 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Perempuan Muslimah, (Jakarta: Lentera Hati,
2004), h. 48.

9 Abu Mujadiddul Islam Mafa, Lailatus Sa’adah, Memahami Aurat dan Perempuan,
(Lumbung : Insani, 2011), h. 25-26.
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hendaknya manusia menutup bagian tersebut sehingga tidak dapat dilihat
oleh orang lain.

Menutup aurat adalah tanda atas kesucian jiwa dan baiknya
kepribadian seseorang. Jika ia diperlihatkan maka itu bukti atas hilangnya
rasa malu dan matinya kepribadian. Sudah menjadi tugas setan beserta
sekutu-sekutunya dari jin dan manusia, membujuk umat muslimin laki-laki
maupun perempuan agar sudi kiranya menanggalkan pakaian-pakaian suci
serta selendang pembalut kehormatan mereka.?

Aurat yang terbuka akan memberi dan juga mendatangkan dampak
negatif bagi yang bersangkutan dan terutama bagi yang melihat. Seseorang
yang tidak berperasaan malu apabila terbuka auratnya, atau bahkan merasa
senang dan bangga apabila auratnya dipandang dan dinikmati oleh orang
lain, hal ini pertanda bahwa sudah hilang atau berkurang tingkat
keimanannya.

2. Batasan-Batasan Aurat

Allah telah membatasi gerak langkah dan kebebasan kita dalam
melakukan berbagai hal, untuk memberikan kita hal-hal yang baik dan
mencegah Kita dari hal-hal yang buruk karena Allah lebih mengetahui mana
hal-hal yang bermanfaat bagi hamba-Nya dan mana yang membahayakan
hamba-Nya.”* Termasuk dalam hal ini yaitu hal yang berkaitan dengan

perintah menutup aurat. Perintah menutup aurat ini merupakan hukum yang

20 Sa’ad Yusuf Abdul Aziz, 101 Wasiat Rasul untuk Perempuan, terj. Muhammad Hafidz,
(Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2004), h. 576.

! Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan (Muslimah), terj. Yessi HM. Basyaruddin,
(Jakarta : Amzah, 2005), h. 153
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sengaja Allah perintahkan kepada manusia agar mereka menutupi tubuh

yang agar tidak timbul hal-hal yang buruk.

Mengenai batas anggota tubuh yang dianggap aurat, para ulama
membedakan antara aurat laki-laki dan perempuan. Untuk aurat laki-laki,
walaupun ada perbedaan, secara umum mayoritas ulama berpendapat bahwa
laki-laki semestinya menutup bagian anggota tubuh antara pusar dan kedua
lutut kaki. Sedangkan untuk aurat perempuan, ulama figh juga berbeda
pendapat, tetapi secara umum perempuan lebih tertutup dari laki-laki.?

Perbedaan pendapat ini terjadi karena al-Qur’an tidak menentukan
secara jelas dan rinci mengenai batas-batas aurat. Seandainya ada ketentuan
yang pasti dan batas yang jelas, maka dapat dipastikan pula bahwa kaum
muslimin termasuk ulama-ulamanya sejak dahulu hingga Kini tidak akan
berbeda pendapat.?®

Berikut adalah pendapat para ulama mengenai aurat perempuan :

a. Wajah dan kedua telapak tangan, bukan aurat. Ini adalah pendapat
mayoritas madzhab, antara lain: Imam Malik, 1bn Hazm dari golongan
Zhahiriyah dan sebagian Syi’ah Zaidiyah, Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad dalam riwayat yang masyhur dari keduanya, Hanafiyah dan
Syi’ah Imamiyah dalam satu riwayat, para sahabat Nabi dan Tabi’in (Alj,

Ibn Abbas, Aisyah, ‘Atha, Mujahid, Al-Hasan, dan lain-lain).

*> Husein Muhammad, Figh Perempuan; Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
(YYogyakarta: LKiS, 2009), h. 69.
28 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Perempuan Muslimah..., h. 52.
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b. Wajah, kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki, tidak termasuk
aurat. Ini adalah pendapat Ats-Tsauri dan Al-Muzani, Al-Hanafiah, dan
Syi’ah Imamiah menurut riwayat yang shahih.

c. Seluruh tubuh perempuan adalah aurat. Ini adalah pendapat Imam
Ahmad dalam salah satu riwayat, pendapat Abu Bakar dan Abd Rahman
dari kalangan Tabi’in.

d. Seluruh tubuh perempuan kecuali wajah adalah aurat. Ini juga pendapat
Imam Ahmad dalam satu riwayat dan pendapat Daud Al-Zhahiri serta
sebagian Syi’ah Zaidah.?*

Sedangkan batasan aurat laki-laki berbeda dengan batasan aurat yang
ditetapkan Islam terhadap wanita. Para ulama rahimahumullah telah sepakat
bahwa qubul dan dubur beserta bagian yang ada di sekitar keduanya adalah
aurat bagi laki-laki. Mereka lalu berbeda pendapat tentang keauratan paha
laki-laki dalam dua pendapat.?® Pendapat jumhur ulama sekaligus pendapat
populer imam yang empat (Abu Hanifah, Malik, Syafii dan Ahmad) bahwa
paha merupakan aurat, dan bahwasanya aurat laki-laki adalah dari daerah
pusar hingga lututnya.

C. Konsep Magasid Al-Syariah
1. Pengertian dan tujuan maqgasid al-syariah

Secra bahasa Magqgasid Al-Syariah terdiri dari dua Kata, yaitu:

Magaasid dan al-Syariah. Magasid adalah bentuk jamak dari magasid yang

berakar dari kata gashada yang berarti menghendaki, kesengajaan atau

¢ Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer ..., h. 13.
2% wwww.wahdah.or.id, Batasan Aurat Laki-Laki Dalam Islam, (Diakses 8 Agustus 2019)
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tujuan. Sedangkan syariah secara bahasa sl JI , a3 aal sl yang berarti
jalan menuju sumber air. Dari definisi secara bahasa tersebut dapat diambil
kaesimpulan nahwa di antara syariah dengan air sangat berkaitan yaitu
kaitan antara cara dan tujuan, syariah sebagai cara daan air sebagai tujuan.
Jalan menuju sumber air dapat pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber
pokok kehidupan.?®

Sedangkan secara istilah Syekh al-Azhar Mahmoud Syaltout
memberikan pengertian bahwa, “Syariah adalah aturan-aturan Tuhan yang
diciptakan oleh Allah untuk dipedomani manusia baik sesama muslim
maupun non muslim dan seluruh kehidupan”.?’

Menurut Ushul Figh yang dimaksud dengan magashid al-syariah
adalah berbagai tujuan dan sasaran yang menjadi perhatian syara’ dan ingin
mewujudkan dalam keseluruhan hukum-hukumnya dan berbagai rahasia
yang diciptakan oleh Allah sebagai pembuat syariah pada setiap hukum-
hukumnya.”®

Dalam karya al-Muwafaqat, al-Syatibi mempergunakan kata yang
berbedaberkaitan dengn magahid al-syariah. Kata itu adalah magashid al-
syariah, magashid al-syariah fi al-syariah, dan magashid al-syariah al-
hukm.?® Menurut penulis walaupun dengan kata-kata yang berbeda,

mengandung pengertian yang sama yakni tujuan hukum yang diturunkan

?® Fazhurahman, Islam, (Bandung : Pustaka, 1984), h. 140.

" Mahmud Syaltoud, Islam Agidah Wa Syariah, (Jilid 1; Al-Qahirah : Dar al-Qolam,
1966), h. 12,

*® Ahmad Qarib, Ushul Figh 2, (Jakarta : PT. Nimas Multinas), h. 170.

2 Al-Syatibi, Al-Muwafagat Fi Ushul al-Syariah, Selanjutnya Disebut Dengan Al-
Muwafagat, (Kairo : Mushofa Muhammad), h. 21.
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Allah. Sedangkan tujuan-tujuan syariah adalah tujuan akhir serta rahasia
yang diberikan oleh Allah di dalam hukum-hukumnya.

Tujuan syariah pada hakikatnya adalah tujuan pencipta syariah itu
sendiri, yang menjadi arah setiap perilaku dan tindakan manusia dalam
rangka mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan mentaati
semua hukum-hukumnya. Dengan demikian antara magashid al-syariah
dengan maslahah menjadi yang dapat pertukarkan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa, “Maslahat adalah
sesuatu yang mendatangkan kebaikan, faedah dan guna. Sedangkan
kemaslahatan berarti kegunaan, kebaikan, kepentingan”.*

Secara teknis, term masalah dipahami sebagai pemeliharaan terhadap
makna atau prinsip-prinsip dari syariahyaitu memelihara kemanfaatan atau
mencegah kemudharatan dari kehidupan manusia. Namun, term maslahan
al-mursalah dipergunakan, maka term tersebut bermakna kepentingan
(kemaslahatan) manusia yang tidak atau belum diatur ketentuannya oleh
syara’ dan ditemukan nash menyatakan kebolehan atau tidak kebolehannya.

Imam al-Gazali, sebagaimana yang dikutip oleh Nasrun Haroen
memandang bahwa:

“Kemaslahatan harus harus sesuai dengan tujuan syara’ sekalipun

bertentangan dengan tujuan tujuan manusia, karena kemaslahatan

manusia tidak selamanya di dasarkan kepada kehendak syara’, tetapi
sering di dasarkan pada kehendak hawa nafsu. Tujuan syara’ yang
harus dipelihara tersebut ada lima bentuk yaitu : memelihara agama,

memelihara akal, keturunan dan harta. Apabila seorang melakukan
suatu perbuatan yang pada intinya untuk memelihara kelima aspek

%% Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1996), h. 634.
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tujuan syara’ diatas, maka dinamakan maslahah. Di samping itu,
upaya untuk menolak segala kaemudharatan yang berkaitan dengan
kelima aspek tersebut dinamakan maslahah”.*
2. Tingkatan Maghasid Al-Syariah
Penulis mengemukakan bahawa dari segi substansi, maghasid al-
syariah adalah kemaslahatan. Kemaslahatan itu dapat terwujudkan apabila
lima unsur pokok tersebut dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur
tersebut agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Lima unsur pokok diatas
dalam literatur-literatur hukum Islam lebih dikenal dengan Ushul Al-
Khamsah. Guna kepentingan menetapkan hukum,
Yusuf Qardhawi membagi dalam tiga urutan pokok yaitu : daruriyat,
hajiyyat, dan tahsiniyat.*
a. Maslahah Al-Dharuriyyat
Yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok
umat manusia di dunia dan dia akhirat. Kemaslahatan itu ada lima yaitu :
memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara
keturunan, dan memelihara harta
b. Maslahah al-Hajiyyat
Yaitu kemaslahataan yang dibutuhkan dalam penyempurnaan
kemaslahatan pokok mendasar. Kebutuhan ini dapat menghindari
manusia dari kesulitan dalam kehidupan. Tidak terpeliharanya kelompok

ini akan mengancam eksistensi kelima pokok diatas, tetapi hanya akan

*! Nasrun Haroen, Ushul Figh I, (Jilid I ; Jakarta : Logos, 1996), h. 114.
32 Yusuf Qardhawi, Figh Prioritas: Urutan Amal Yang Terpenting Dari Yang Terpenting,
(Jakarta “ Gema Insani Press, 1996), h. 15.
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menimbulkan kesulitan bagi mukallaf. Kelompok ini erat kaitannya
dengan rukhsah atau keringanan dalam hukum figh.
. Maslahah Tahsiniyyat

Yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa keleluasaan
yang dapat melengkapai kemaslahatan sebelumnya. Misalnya berpakaian
yang bagus-bagus. Pada hakikatnya baik kelompok daruriyat, hajiyyat,
tahsiniyyat, dimaksudkan untuk memelihara maupun mewujudkan
kelima pokok seperti yang disebutkan diatas.

Penulis  menyimpulkan  bahwa  maghasid  al-daruriyyat
dimaksudkan untuk agar manusia dapat melakukan yang terbaik untuk
penyempurnaan pemeliharaan lima unsur pokok. Tidak terwujudnya
aspek daruriyat dapat merusak kehidupan di dunia dan di akhirat secara
keseluruhan. Pengabaian terhadap aspek hajiyyat tidak sampai merusak
keberadaan lima unsur pokok tidak sempurna. Sedangkan pengabaian
aspek tahsiniyyat membawa upaya unsur tidak sempurna. Contoh dalam
pemeliharaan unsur agama aspek daruriyat antara lain mendirikan sholat.
Sholat merupakan aspek daruriyat, keharusan menghadap Kkiblat
merupakan aspek hajiiyyat, dan menutup aurat merupakan aspek
tahsiniyyat.

Abdul Wahab Kallaf merumuskan bebrapa persyaratan yang harus
dipenuhi untuk menerapkan konsep maslahah, yaitu :

“Pertama, bahwa maslahah itu harus ada secara hakiki dan bukan

hanya sebatas diangankan, artinya bahawa maslahat itu benar-benar

untuk menarik manfaat dan menolak kemudharatan. Kedua, bahwa
maslahat itu bersifat umum (demi kepentingan umum) dan bukan
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untuk kepentingan pribadi. Ketiga bahwa secara simplisit bisa
dimaknai sebagai meraih kelesatan dan kenikmatan, tetapi bukan
berarti semata-mata memenuhi keinginan-keinginan nafsu syahwat
dan naluru jasmani. Dari sini lalu syara’ memberi batasan untuk
mendapatkan berbagai maslahah dan cara menikmatinya. Meskipun
dengan keterbatasan, kemampuan pandangan manusia terkadang
terkungkung dalam pencampuran mafsdah dan maslahah”.®

Dengan pengertian lain bahwa, adakalanya suatu perbuatan di satu
sisi lain merupakan maslahah tapi di sisi lain menjadi mafsadah atau
sebaliknya. Dalam masalah duniawi, yang perlu diperhatikan adalah
unsur bagaimana yang lebih kuat, jika unsur maslahatnya lebih kuat
maka ia di sebut maslahah, namun jika yang lebih kuat adalah unsur
mafsadahnya, maka ia mafsadah.**

Dalam permasalahan memperbaiki penampilan demi menjaga
keutuhan rumah tangga menurut hukum Islam, Islam memandang dari
segi sebab atau motivasi melakukan mempeerbaiki penampilan demi
menjaga keutuhan rumah tangga tersebut. Islam sangat memperhatikan
kemaslahatan bagi manusia. Sehingga tercapai tujuan syariah (maghasid
syariah) yang lima yaitu : memelihara gama, jiwa akal, keturunan dan

harta dan Islam menjadikannya haram apabila mendatangkan lebih

banyak kemudharatan dibanding manfaatnya.

* Abdul al-Wahab Kallaf, llmu Ushul Figh, (Al-Qahirar : Dae Al-Qalam, 1978), h. 83.
* Khatib Shaleh, Figh Kemaslahatan; Menimbang Magashid Asy-SyariahSyatibi,
(Surabaya : Elsad, 1999), h. 109.
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C. Pengertian Qiyas Dan Kehujahan Qiyas
1. Pengertian Qiyas

Secara etimologis, kata giyas berarti ,.s yang artinya mengukur, dan

membandingkan sesuatu dengan yang lain atau semisalnya. Kalau seseorang

berbahasa arab mengatakan ¢), . <5 s itu artinya saya mengukur dengan

pakaian sehasta.*®Menurut Abdul Wahab Kallaf Qiyas adalah,
“Menyamakan suatu kasus yang tidak terdapat hukumnya dalam nash
dengan kasus hukumnya yang terdapat dalam nash, karena ada persamaan
illat dalam kedua kasus itu”.*®

Dari penjelasan giyas tersebut dapat diketahui hakikat giyas yaitu :

a. Ada dua kasus yang mempunyai illat yang sama

b. Satu diantara dua kasus yang bersamaan dua illatnyaitu sudah ada
hukumnya yang sudah ditetapkan berdasarkan nashnya, serta yang
satu lagi belum diketahui hukumnya.

c. Berdasarkan illaat yang sama, seorang mujtahid menetapkan hukum
pada kasus yang tidak ada nash nyaitu seperti hukum yang berlaku
pada kasus yang hukumnya telah ditetapkan berdsarkan nash.

2. Rukun Qiyas
Rukun adalah unsur-unsur pokok yang harus terpenuhi demi

keabsahan atau kesempurnaan suatu hal, dengan kata lain rukun adalah

elemen urgen yang dengannya suatu perkara menjadi sempurna. Dalam

%5 Abu Zahra, Ushul Figh, h. 195
% Abu Zahra, Ushul Figh, h. 198.
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segala hal, rukun merupakan elemen terpenting karena rukun memegang

peranan sebagai penentu sah atau tidaknya; legal atau tidaknya sesuatu.

Termasuk dalam hal ini, giyas juga memiliki rukun-rukun yang harus

terpenuhi. Jika rukun-rukun tersebut tidak dapat terpenuhi maka secara

otomatis giyas juga tidak dapat diterapkan.
Adapun rukun-rukun giyas adalah sebagai berikut :

a. Suatu wadah atau hal yang telah ditetapkan sendiri hukumnya oleh
pembuat hukum. Ini disebut “magish ‘alaih” atau “musyabah bihi”

b. Suatu wadah atau hal yang belum ditemukan hukumnya hukumnya
secara jelas dalam nash syara’, ini disebut “maqis” atau furu’ atau
“musyabbah”

c. Hukum yang disebutkan sendiri oleh pembuat hukum pada ashl.
Berdasarkan kesamaan ‘ashl itu dengan furu’ dan illatnya, para mujtahid
dapat menetapkan hukum pada furu’ hal ini disebut “hukm al-ashl”

d. Hlat hukum yang terdapat pada ashl dan terlihat pula oleh mujtahid pada
furu’®’

. Syarat-Syarat Qiyas

Menggunakan giyas tidak akan terpenuhi kecuali bila syarat-syarat
dari rukun giyas terpenuhi, syarat-syarat tersebut sebagai berikut :

a. Syarat Hukum Ashl, yaitu :*

1). Hukum ashl tersebut merupakan hukum syara’ yang bersifat

amaliyah, yang ditetapkan oleh nash al-Quran atau as-Sunnah.

% Mardani, Ushul Figh, (Jakarta : Rajawali Press, 2013), h. 179.
%8 Abdul Karim Zaidal, Al-Wafiz Fi Ushul Al-Figh, (Dar al-Fikr), h. 199.
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2). Bersifat logis, dan diketahui oleh logika illat dari hukum ashl, karena
dasar giyas adalah mengetahui dasar illat hukumnya dan mengetahui
hakikat dari hukum cabang.

3). Hukum ashl itu bukan merupakan ke khususan bagi nabi Muhammad
SAW, misalnya kebolehan Rasulullah SAW beristri lebih dari empat
orang wanita sekaligus.

b. Syarat Hukum Cabang (faru’), yaitu %

1). Kasus itu belum ada ketentuan hukumnya dalam al-Quran atau
sunnah. Sebab qgiyas tidak berlaku pada hukum-hukum yang telah
jelas nashnya.

2). Illat hukum ashl harus ada di dalam hukum cabang (faru’).

c. Syarat illat, yaitu :*

1). lllat harus bersifat yang jelas dan tampak sehingga ia menjadi sesuatu
yang menentukan.

2). lllat harus kuat, tidak terpengaruh oleh individu, situasui maupun
keadaan lingkungan.

3). Harus ada korelasi antara hukum dan sifat yang menjadi illat.

4). Sifat yang menjadi illat yang kemudian melahirkan giyas harus
berjangkauan, tidak terbatas hanya pada suatu hukum tertentu.

5). Sifat yang menjadi illat tidak dinyatakan batal oleh suatu dalil,

misalnya illat bertentangan dengan ansh.

% Abdul Karim Zaidal, Al-Wafiz Fi Ushul Al-Figh, h. 199.
0 Abu Zahra, Ushul Figh..., h. 238-239.
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2. Kehujjahan Qiyas
Ulama ushul menjadikan qiyas sebagai hujjah syar’iah dengan

argumentasi ayat al-Quran QS. An-Nisa : 59.

‘°/’:?<-¥:a}° 0% }‘,/;a s %8 s Fooam B g
sl 3 HE OB D i AN ol Syl sals Al 1l 15T Gl gl 6
T

Yool fasly 52 G5 & =0 sy dly O 2880 oty o ) 8035

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya. (QS. An-Nisa : 59)

Ayat di atas menjadi dasar hukum giyas, sebab maksud dari ungkapan
“kembali kepada Allah dan Rasul” (dalam masalah khilafiah), tiada lain
adalah perintan supaya menyelidiki tanda-tanda kecenderungan apa
sesungguhnya yang dikehendaki Allah dan Rasul-Nya. Hal ini dapat
diperoleh melalui pencarian illat hukum yang merupakan tahapan dalam
melakukan giyas.

Abdul Wahab Khallaf menyebutkan alasan pengambilan dalil ayat di
atas sebagai dalil giyas, yakni bahwa

“Allah SWT telah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman

untuk mengembalikan permasalahan yang diperselisihkan dan

dipertentangkan di antara mereka kepada Allah dan Rasulullah jika
mereka tidak menemukan hukumnya dalam al-Qur*an maupun

Sunnah. Sedangkan mengembalikan dan merujukkan permasalahan

kepada Allah dan Rasul adalah mencakup semua cara dalam

mengembalikan permasalahan itu. Artinya, bahwa menyamakan
peristiwa yang tidak memiliki nas dengan peristiwa yang sudah ada
nasnya dikarenakan adanya kesamaan ,illat, maka hal tersebut

termasuk kategori “mengembalikan permasalahan kepada Allah dan
Rasul-Nya” sebagaimana dalam kandungan ayat di atas. Selain al-

xliii



Nisa™ (4): 59, para ulama juga menjadikan surat al-Hasyr (59): 2
sebagai salah satu landasan kehujjahan giyas”.**

D. Keharmonisan Rumah Tangga Menurut Hukum Islam

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Keharmonisan adalah
“Suatu keadaan harmonis, keselarasan, dan keserasian”.*? Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia rumah tangga adalah “Mengurus rumah
tangga, berkeluarga, kawin, beristeri atau bersuami”.** Gunarsa menjelaskan
bahwa keharmonisan rumah tangga yaitu “Jika seluruh anggota keluarga
dipenuhi rasa bahagia yang ditandai dengan adanya berkurangnya sebuah
ketegangan, kekecewaan, dan menerima seluruh keadaan serta keberadaan
dirinya yang meliputi aspek fisik, mental dan sosial”.**

Rumah tangga merupakan unit kelompok terkecil dalam masyarakat.
sebagai unit terkecil dalam masyarakat, rumah tangga memerlukan organisasi
tersendiri dan karena itu perlu adanya kepala keluarga sebagai tokoh penting
yang mengemudikan perjalanan hidup rumah tangga yang diasuh dan
dibinanya. Keluarga sendiri terdiri dari beberapah orang, maka terjadi interaksi
antar pribadi dan itu berpengaruh terhadap keadaan harmonis dan tidak
harmonisnya pada salah seorang anggota keluarga, yang selanjutnya
berpengaruh pula terhadap pribadi-pribadi lain dalam keluarga.

Keharmonisan rumah tangga Menurut Dradjad yaitu :

“Keharmonisan suatu rumah tangga merupakan suatu keadaan dimana
anggota keluarga tersebut menjadi satu dan setiap anggota menjalankan

** Abd. Wahab Khallaf, llmu..., h. 49.

“2 pystaka Poenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 633.

3 pustaka Poenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 953.

* Singgih D Gunarsah, Yulia Singgih, Psikolog Praktis Anak Remaja Dan Keluarga,
(Jakarta : Gunung Mulia, 1991), h. 51.
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hak dan kewajibannya masing-masing, terjalin kasih sayang, saling

pengertian, dialog, dan kerjasama yang baik antara anggota keluarga.

Dengan demikian keharmonisan rumah tangga tersebut mersakan

kesejahteraan lahir dan batin”.*

Keharmonisan rumah tangga akan terwujud apabila masing-masing unsur
dalam rumah tangga dapat berfungsi dan berperan sebagaimana mestinya dan
tetap berpegang teguh pada nilai-nilai agama maka interaksi sosial yang
harmonis dalam rumah tangga itu akan terwujudkan. Tata aturan rumah tangga
dalam Islam merupakan aturan yang amat kokoh karena di dukung oleh tata
aturan yang amat kokoh pilar-pilarnya dan Islam menaungi aturan tersebut
dengan pagar pembatas yang dinamai fakafu’ (Sederajat atau serasi). Artinya:
Antara suami isteri harus sederajad, sesuai, paling tidak mendekati segi usia,
tingkat sosial, budaya dan ekonomi. Ketika beberapah aspek tersebut dapat di
sejajarkan, maka di harapkan akan mampu mendukung kekalnya hubungan dan
keharmonisan rumah tangga.

Di dalam Islam keharmonisan rumah tangga yakni suatu bagian dari
bentuk hubungan yang dipenuhi dengan rasa cinta dan kasih sayang, karena
dengan adanya kedua hal tersebut adalah sebagai tali pengikat sebuah
keharmonisan dalam rumah tangga. Kehidupan rumah tangga yang dipenuhi
dengan rasa cinta dan kasih sayang tersebut dalam Islam disebut dengan
mawaddah warahmabh, yaitu rumah tangga yang tetap menjaga perasaan cinta,

cinta terhadap suami atau istri, cinta terhadap anak, juga cinta pekerjaan.

Perpaduan antara cinta seorang suami-istri ini akan menjadi pondasi, dasar atau

* Zakiah Drajad, Ketenangan Dan Kebahagiaan Dalam Keluarga, (Jakarta : Gramedia,
2015),h. 40-41.
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landasan utama dalam berumah tangga. Islam sudah mengajarkan agar suami
memerankan perannya dan seorang isteri juga harus memerankan perannya.

Menurut di dalam buku Stinnet mengemukakan enam aspek mengenai
keharmonisan rumah tangga yaitu :

“Pertama, menciptakan kehidupan beragama. Hal ini sangat penting
karena dalam agama terdapat nilai-nilai, moral, dan etika kehidupan.
Kedua, mempunyai waktu bersama keluarga. Keluarga selalu
menyediakan waktu untuk bersama keluarganya. Ketiga, mempunyai
komunikasi yang baik antar anggota keluarga. Komunikasi yang baik
dalam keluarga akan dapat membantu keluarga untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapinya di dalam rumah tangga maupun di luar
rumah. Keempat, saling menghargai antar sesama anggota keluarga.
Keluarga memberikan tempat bagi setiap anggota keluarga untuk
menghargai perubahan yang terjadi dan mengajarkan ketrampilan
berinteraksi sedini mungkin dengan lingkungan yang lebih luas. Kelima,
kualitas dan kuantitas konflik yang minim. Dalam sebuah keluarga yang
harmonis setiap anggota keluarga harus berusaha menyelesaikan masalah
dengan menggunakan kepala dingin dan mencari penyelesaian terbaik
dari setiap permasalahan. Keenam, adanya hubungan atau ikatan yang
erat antar anggota keluarga juga menentukan harmonisnya sebuah
keluarga. Hubungan erat antar anggota keluarga dapat di wujudkan
dengan adanya kebersamaan, komunikasi yang baik antar anggota

keluarga dan saling menghargai”.*®

Berdasarkan dari beberapa teori yang telah dipaparkan diatas mengenai
keharmonisan rumah tangga bahwa dalam rumah tangga keserasian dan
keselarsan perlu dijaga untuk mendapatkan suatu rumah tangga yang harmonis.
Dalam hidup berkeluarga hendaknya diantara anggota-anggotanya saling
mencintai, saling membantu, saling menyayangi dan menghormati.

E. Keluarga Sakinah Mawaddah Warrahmah
Perkawinan antara laki-laki dan perempuan pada hakikatnya bertujuan

mulia agung, anggun, yakni untuk membangun keluarga yang harmonis,

6 Hawari, Ilmu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Mental..., h. 40.
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sejahtera, bahagia, saling mencintai, saling mengerti, dan barokah yang lazim
disebut dengan ucapan sakinah mawaddah warrahmah. Menurut Kartono
“Keluarga merupakan salah satu organisasi sosial yang paling penting dalam
kelompok sosial, dan keluarga merupakan lembaga di dalam masyarakat yang
paling utama bertanggung jawab untuk menjamin kesejahteraan sosial dan
kelestarian biologis anak manusia”.*’

Menurut al-Isfahan (ahli figh dan tafsir) “Sakinah adalah dengan tidak
adanya rasa gentar dalam menghadapi sesuatu”.*® Al-Qurtubi, dan Ibnu Abbas
bahwa “Mawaddah merupakan sikap cinta seorang suami terhadap isterinya,
sementara rahmah merupakan kasih sayang terhadap seorang isteri”.*
Sedangkan Menurut Imam al-Gazali dalam kitab Qadhaya al-Mar’ah Bainat
Taglid ar-Rakidah wal Wafidah, “Rahmah tidak akan muncul ketika melihat
fisik, melainkan muncul dari hati yang bersih akhlak yang mulia dan latar
belakang yang baik”.*

Islam membangun pondasi sebuah rumah tangga yang sakinah,
mawaddah warrahmah dan mengikatnya dengan asa yang kuat dan sangat
kokoh sehingga awan dan bintang-bintang, karena dalam rumah tangga

terdapat keindahan kebanggaan, pertumbuhan yang menyenangkan,

kebersamaan dan orang-orang tercinta.

* Keharmonisan Keluarga Dan Kecenderungan, www.studylibid.com, (Diakses 15 Juni

2019).

*® Anisa Kumala, Yulista Tresnawati, Keluarga Sakinah Dalam Pandangan Masyarakat,

www.articletext.com, (Diakses 15 Juni 2019).

* Mawaddah Warrahmah Yang Sebenarnya, www.kabarmakkah.com, (Diakses 15 Juni

2019).

%0 Mawaddah Warrahmah Yang Sebenarnya, www.kabar.makkah.com, (Diakses 15 Juni

2019).
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Keluarga sakinah mawaddah warrahmah dapat dilihat sebagaimana yang

tertuang dalam al-Quran surat ar-Ruum ayat 21 :
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir. (QS. Ar-Ruum : 21)

Menurut Ahmad Mubarok bahwa keluarga sakinah mawaddah
warrahmah menggunakan tiga makna yang terkandung dalam ayat tersebut
yaitu :

“l.Litaskunu ilaiha, artinya supaya tenang, maksudnya supaya
perkawinan dapat menyebabkan ketenangan jiwa bagi pelakunya.

2. Mawaddah, artinya membina rasa cinta. Akar kata mawaddah adalah
waddada (membara atau menggebu-gebu) yang berarti meluap-luap
tiba-tiba.

3. Rahmah, yang berarti kasih sayang”.>*

Menurut ulama kondang Quraish Shihab dalam buku perempuan adalah :
“Klop apabila kata anfusikum dalam QS. Ar-ruum ayat 21 diatas
dimaknai sebagai menyatunya pasangan suami isteri (nafsin wahidin).
Menyatu dalam perasaan, menyatu dalam pikiran, menyatu dalam cita
dan harapan, menyatu dalam gerak dan langkahnya, menyatuh dalam
keluh kesah dan perasaanya, bahkan dalam setiap desah dan helaan
nafasnya”.*
Suami isteri adalah pondasi dasar bagi bangunan rumah tangga, karena
itulah Islam menciptkan kriteria khusus baginya hingga menimbulkan rasa

cinta, kasih sayang, syiar kebaikan dan saling keterikatan. Demikianlah

> www.repository.iaiansalatiga.ac.id, (Diakses 15 Juni 2019).
>? Didin M. Machfudz, Sehat Menyikapi Masalah Rumah Tangga, (Jakaarta : Gramedia,
2015), h. 41.
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pernikahan dijadikan sebagai kenikmatan hakiki yang dianugerahkan oleh
Allah SWT.

Rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rahmah adalah perintah
Allah yang juga diberikan kepada keluarga untuk diwujudkan bersama. Dengan
adanya keluarga yang sakinah mawaddah dan rahmah maka hal ini akan

membantu misi dan tujuan terutama dalam keutuhan rumah tangga.
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BAB Il
KEUTUHAN RUMAH TANGGA MENURUT HUKUM ISLAM
A. Pengertian Keutuhan Rumah Tangga
Berdasarkan Kamus Besar Bahsa Indonesia (KBBI), “Keutuhan adalah
kata sifat yang berasal dari utuh yang berati keadaan sempurna, tidak rusak,

53

tidak kurang suatu apa, tak ada yang hilang dan sebagainya.” Menurut

Sulistyaningsih “Keutuhan adalah suatu keadaan sempurna atau sebagaimana
semula tidak berubah, tidak rusak, tidak berkurang”.54

Dengan demikian keutuhan berarti suatu keadaan yang bisa tetap seperti
semula atau kemampuan untuk bisa bertahan sehingga tidak mudah berubah
atau diubah. Jika bangunan tidak mudah rusak atau roboh, jika perilaku dan
sikap tidak mudah berubah prinsip dan pendirian dalam kehidupan. Keutuhan
berpegang sesuai dengan kaidah atau prinsip serta nilai-nilai yang dianut dan
diyakininya berguna dana bermakna bagi diri dan keluarganya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) rumah tangga adalah
“Mengurus rumah tangga, berkeluarga, kawin, beristeri atau bersuami”.>
Rumah tangga adalah kesatuan suci yang memiliki tujuan luhur. Islam
senantiasa berupaya untuk mempertahankan eksistensinya sebagai bangunan

yang kuat dan kokoh, yang dapat mencapai tujuan-tujuannya dan mampu

menghadapi segala macam kesulitan dan tantangan. Rumah tangga yang

> Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta : Putaka
Phoenix, 2007), h. 953.

>* Sulistyaningsih, Menjaga Keutuhan Keluarga, www.renungan.co.id, (Diakses, 15 April
2019).

>> Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 734.
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didirikan di atas pondasi Islam yang sejati akan menjadi rumah tangga yang
bertahan sepanjang hayat dan tidak akan terpecah belah.

Keutuhan rumah tangga adalah gambaran suatu keadaan yang mampu
dibina oleh setiap anggota keluarga, terutama suami dan isteri untuk bisa terus
menjaga, memelihara dan melaksanakan komitmen bersama waktu menikah,
karena itu keutuhan rumah tangga tersebut adalah dengan berpegang teguh
pada prinsip, norma dan tujuan yang di sepakati bersama sejak semula.

Sebagaimana Menurut Andarus Darahim bahwa :

“Keutuhan rumah tangga adalah kondisi dinamik suatu rumah tangga
yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan
baik material dan psikis-mental spiritual guna hidup mandiri dan
mengembangkan diri dan keluarganya agar dapat hidup bahagia dan

harmonisdalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan kebahagiaan

batin”.>’

Sedangkan menurut penulis keutuhan rumah tangga adalah suatu keadaan
dalam kehidupan berumah tangga yang utuh, kokoh dan selalu dibina demi
mencapai tujuan pernikahan sakinah, mawaddah dan warrahmah. Perbedaan
pendapat dalam rumah tangga adalah salah satu penyulut keretakan. Jika salah
satu tidak bisa memahami keadaan, terjadilah kekacauan antara keduanya.
Oleh sebab itu seorang suami harus bisa mengatur strategi untuk selalu
mencapai keharmonisan dalam rumah tangga. Jika suami tidak untuk
mengupayakan hal ini, akan terjadi cekcok berkepanjangan yang bisa berujung

pada perceraian.

% Andarus Darahim, Membina Keharmonisan & Ketahanan Keluarga, (Jakarta : Institut
Pembelajaran Gelar Hidup, 2015), h. 191.
> Andarus Darahim, Membina Keharmonisan & Ketahanan Keluarga..., h. 212.



Allah SWT berfirman :
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir. (QS. Ar-Ruum : 21)

Allah menciptakan pasangan hidup dari jenisnya sendiri, yaitu Allah
menciptakan Hawa dari tulang rusuk nabi Adam, karena itu sudah menjadi
sunnatullah bahwa pasangan hidup manusia harusnya laki-laki dan wanita dari
golongan manusia. Agar mersa tentram dalam bahtera rumah tangga sakinah,
mawadda dan warrahmah.

Keutuhan rumah tangga tercipta atas dasar keselarasan hati antara suami
dan isteri. Keberlangsungan rumah tangga akan diperkuat dengan keteguhan
komitmen yang dipupuk setiap saat. Komitmen yang senantiasa terjaga dalam
komunikasi mesra yang intens akan membuahkan hasil rumah tangga
harmonis. Keutuhan rumah tangga sangat jelas memiliki implikasi kesuksesan
kehidupan seseorang.”®

B. Kehidupan Rumah Tangga Dalam Islam
1. Pengertian Rumah Tangga
Rumah tangga merupakan sebuah pondasi dan isntitusi yang paling
dicintai dalam Islam. Rumah tangga merupakan perkumpulan dan poros

untuk melestarikan tradisi-tradisi serta tempat untuk menyemai kasih sayang

% Nanan Abdul Manan, Bahasa Cinta Dalam Rumah Tangga, (Tasikmalaya : Edu
Publisher, 2019), h. 206.



dan emosional.>®

Tidak dapat dipungkiri bahawa sebagai instusi terkecil
dalam masyarakat, rumah tangga mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap keberhasilan pembangunan sebuah bangsa. Hal ini terkait erat
dengan fungsi keluarga wahana pembentukan sumberdaya manusia yang
berkualitas.®

2. Tujuan Berumah Tangga

Kata pernikahan, berasal dari kata ‘“nikah” menurut Kmus Besar
Bhasa Indonesia (KBBI) adalah “Perjanjian antara laki-laki dan perempuan
untuk bersuami isteri dengan resmi”.*® Al-Quran menjelaskan arti
pernikahan dalam dua bentuk kata yang berbeda, namun memiliki makna
dan tujuan yang sama yaitu ‘“nikah” dan “Zawwaja” yang keduanya
memiliki arti berpasangan.®® Pernikahan adalah merupakan tujuan syariat
yang di bawa Rasulullah SAW, yaitu tentang penataan hal ihwal manusia
dalam kehidupan duniawi maupun ukhrawi.

Menurut Zakiah Darajat mengemukakan lima tujuan dalam
perkawina, yaitu :

“1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan.

2. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan

kerusakan.

3. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima

hak dan kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh
harta kekayaan yang halal.

4. Menyalurkan syahwat syahwatnya dan menumpahkan kasih
sayangnya.

> Ahmad Kusyairi Suhail, Menghadirkan Surga Di Rumah, (Jakarta : Maghfirah Pustaka,
2007), h. 109.

® Sidi Nazar, Kunci Keutuhan Rumah Tangga..., h. 52.

®! Sri Mulyati, Relasi Suami Dalam Islam, (Jakarta : Gramedia, 2004), h. 1.

82 Abu Zahwa, Buku Pintar Keluarga Sakinah, (Jakarta : Gramedia, 2003), h. 75.



5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang

tentram atas dasar cinta dan kasih sayang”.%®

Perkawinan bertujuan untuk menata rumah tangga sebagai subjek
untuk membiasakan-membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran agama.
Fungsi rumah tangga adalah menjadi pelaksanaan pendidikan yang paling
menentukan. Perkawinan juga bertujuan perjanjian suci antara seorang pria
dan seorang wanita .

C. Kafa’ah Dalam Perkawinan
1. Pengertian Kafa’ah
Dalam istilah fiqih, “sejodoh” disebut dengan kafa’ah artinya ialah
sama, serupa, simbang, serasi.** Menurut Rahman Gazali kafa’ah adalah
“setaraf, seimbang, atau keserasian, serupa, sederajat atau sebanding”.65
Menurut penulis yang dimaksud kafaah dalam perkawianan yaitu
keseimbangan dan keserasian antara calon suami isteri sehingga masing-
masing tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawianan. Kafaah
dalam perkawianan merupakan faktor yang dapat mendorong terciptanya
kebahagiaan suami isteri dan lebih menjamin terhadap keutuhan rumah
tangga.
2. Ukuran Kafa’ah
Maslah kafa’ah yang perlu diperhatikan dan menjadi ukuran adalah

sikap hidup yang lurus dan sopan, bukan karena keturunan, pekerjaan,

kekayaan, dan sebagainya.

62 Zakiah Drajat, Ilmu Fikih, (Jakarta : Depag RI, 1985), H. 64.
* Tihami, Sohari Sahrani, Figh Munakahat, (Jakarta : Rajawali Press, 2014), h. 56.
® Rahman Gazali, Al-Ta.rifat.., h. 185.
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Rasulullah SAW bersabda :
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Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al
Mutsanna dan 'Ubaidullah bin Sa'id mereka berkata; Telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidillah telah mengabarkan
kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id dari ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Seorang wanita dinikahi
karena empat perkara; karena hartanya, keturunannya, kecantikannya,
dan karena agamanya, maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu
beruntung. (HR. Muslim - 2661)%°

Dalam maslah perkawinan yang termasuk sunnah Nabi dan
membina keutuhan rumah tangga itu faktor agama yang seharusnya
menjadi titik beratnya, untuk mendapatkan derajat kebahagiaan dalam

rumah tangganya.

D. Hak Dan Kewajiban Suami Isteri

Salah satu ciri keutuhan rumah tangga yaitu adanya pemahaman dan

pelaksanaan hak dan kewajiban isteri dalam sebuah rumah tangga.®’
Diperlukan kerjasama antara suami isteri dalam menjaga keutuhan rumah
tangganya. Tidak lupa pula didasari olen agama. Seorang suami yang
beriman akan mampu menjadi kepala rumah tangga yang baik dan kelak

membawa rumah tangganya menuju syurga. Seorang isteri yang sholehah

2019).

% Lidwa Pustaka, I-Software, Kitab Hadits 9 Imam, Muslim, No. 2661. (Diakses 24 Juli

87 Abdul Hakam Ash-Sha’idi, Menuju Keluarga Sakinah, (Jakarta : Akbar Media Sarana,

2005), h. 81.



tentunya yang selalu taat pada suaminya serta mampu membawa rumah
tangganya dalam kebaikan.®®

Suami sebagai pemimpin rumah tangga memiliki hak-hak yang
didapatkan dari isteri. Isteri menghormati suami . Sebaagaimana firman

Allah SWT :
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu Kkhawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu,
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. (QS. An-Nisa : 34)

Adapun hak-hak dan kewajiban suami isteri sebagai berikut :
a. Hak-hak suami atas isteri
1). Ditaati dalam seluruh perkara kecuali maksiat
2). Ketaatan isteri kepada suami termasuk memenuhi panggilan
suami ke tempat tidur dan tidak boleh menolak suami,kecuali

sedang dalam keadaan haid.

%8 Sri Mulyati, Relasi Suami Dalam..., h. 128.
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3). Seorang isteri harus meminta izin kepada suami yang hndak
keluar rumah
4). Isteri tidak boleh puasa sunnah kecuali dengan izin suaminya.
5). Isteri tidak boleh seseorang masuk kecuali dengan izinnya.
6). Mendapatkan pelayanan dari isterinya.®
Kewajiban taat kepada suami hanya dalam hal-hal yang dibenarkan
agama, bukan hal kemaksiatan kepada Allah SWT. Jika suami
memerintahkan isteri untuk berbuat maksiat maka ia harus menolaknya.
Diantara ketaatan isteri kepada suami adalah tidak keluar rumah tanpa
seizinnya. Islam memandang tinggi dan mulia terhadap wanita, oleh karena
itu isteripun juga memiliki hak-hak yang harus ditunaikan oleh suami.
b. Hak-hak isteri atas suami
1). Mendapat mahar dari suaminya.
2). Digauli dengan suami dengan patut dan akhlak mulia.
3). Mendapatkan nafkah dan tempat tingga.
4). Diperlakukan adil jika seorang suami memiliki isteri lebih dari
satu.
5). Mendapat bimbingan dari suaminya agar selalu taat kepada

Allah SWT."

% Tihami, Sohari Sahrani, Figh Munakahat..., h. 158.
7® Tihami, Sohari, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat.., h. 161.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Syarat-Syarat Langkah-Langkah Dan Ciri-Ciri Keutuhan Rumah Tangga
Menurut Hukum Islam
1. Syarat-Syarat Dalam Menjaga Keutuhan Rumah Tangga
Syarat terpenting dalam menjaga keutuhan rumah tangga dengan
melalui beberapa syarat. Keutuhan di dalam rumah tangga harus terus
dilakukan tanpa kenal berhenti. Untuk membangun keseimbangan tugas dan
peran suami isteri dalam membina keutuhan hidup berumah tangga, maka
ada beberapa syarat-syarat yang harus di penuhi oleh suami isteri antara lain
sebagai berikut :
a. Saling Mencintai
Seseorang yang dalam dirinya tidak ada rasa kasih sayang pastilah
hidupnya akan hampa, begitupula dengan rumah tangga yang di
dalamnya tanpa adanya kasih sayang satu sama lain diantara suami isteri
dipastikan akan hancur, berakhir dengan perceraian. Kebahagian yang
selama ini di dambakan hanya akan menjadi sebatas angan-angan.
Dengan demikian rasa kasih sayang yang terwujud di dalam sebuah
rumah tangga akan melahirkan penghuninya rasa aman, tenang, dan

bahagia.”

' Majdi Bin Mansur Bin Sayyid Asu-Syuri, Permata Pengantin, Tuhfatu Al-Arusain,
Umar Muijtahid, (Solo : Fatihah Publishing, 20118), h. 530.
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Allah SWT berfirman :
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Ruum : 21)

Dasar pernikahan adalah saling mencintai pasangannya, tanpa ada
landasan cinta dan kasih sayang rumah tangga tidak akan terbangun
kokoh. Pernikahan yang dilandasi cinta dan kasih sayang membuat
bahtera rumah tangga semakin indah. Rasa cinta dan kasih sayang dari
pertama kali menikah sampai berjalannya rumah tangga hendaknya
selalu di rawat. Kuncinya adalah saling percaya terhadap pasangan, tidak
saling curiga sehingga terawujud keluarga yang mawaddah.

Membina keutuhan keluarga yang kadang tersandung dengan
kerikil-kerikil hambatan, maka sikap mawaddah atau kasih sayang
memang harus dikedepankan. Pada saat kehidupan dalam sebuah
perkawinan rasa cinta yang mendalam merupakan modal utama yang
tidak ada tawar menawar yang harus dimiliki oleh suami isteri.

Diharapkan cinta yang subur dan kokoh dalam menjaga keutuhan rumah

tangga dengan saling mencintai.
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b. Saling Menghormati

Dalam al-Quran Allah telah memberikan dan menjelaskan hak dan
kewajiban seorang isteri terhadap suaminya sebagaimana seorang suami
juga mempunyai hak terhadap isterinya. Seorang istari mempunyai
beberapa hak dan kewajiban yang harus dipenuhi terhadap suaminya
sebagaimana seorang suami juga memiliki beberapah hak dan kewajiban
kepada isterinya dengan cara ma’ruf seperti yang telah disyariatkan oleh
Allah. Sebagaimana yang diajarkan dalam Islam untuk saling
menghormati dalam berumha tangga.

Hak seorang suami suami atas isterinya adalah seorang suami harus
menghormati dan menghargai isterinya. Suami harus mengakui adanya
hak untuk menghormati isteri secara kemanusiaan. Hendaklah seorang
isteri dianggap sebagai teman hidup, nyonya rumah tangga, ibu bagi
anak-anaknya serta orang yang dapat dipercaya untuk dijadikan tempat
curhatan hati dan berbagai cerita.”

Rumah tangga bahagia terdiri dari pasangan yang saling
menghormati satu dengan yang lain. Suami dan istri berinteraksi secara
positif dalam kehidupan sehari-hari, saling memberikan yang terbaik bagi
pasangannya. Seorang suami ataupun isteri tidak hanya menuntut hak
dari pasangan, justru harus lebih memprioritaskan tentang menunaikan

kewajiban terhadap pasangan. Suami isteri harus saling menghargai satu

72 Hasbi Indra, Pendidikan Keluarga Islam Membangun Generasi Unggul, (Yogyakarta :
Budi Utama, 2018), h. 90.



sama lain, dan tidak meremehkan atau melecehkan kehormatan
pasangan.
c. Saling Melengkapi

Di dalam bahtera rumah tangga menyadari bahwa mereka memiliki
banyak kekurangan dan kelemahan. Untuk itulah mereka harus selalu
berusaha untuk memperbaiki diri bersama pasangan. Mereka menyadari
bahwa tidak ada manusia sempurna, semua orang selalu memiliki
kekurangan.

Untuk itu mereka tidak menuntut kesempurnaan pasangan, justru
bisa saling menerima kondisi pasangan secara apa adanya. Suami isteri
jangan mudah kecewa terhadap kekurangan dan kelemahan yang ada
pada diri pasangannya.”

Menikah juga bukan hanya sekedar saling mencintai, tetapi saling
melengkapi satu sama lain. Karena suami isteri setelah diikat dengan tali
pernikahan diibaratkan sebuah pakaian, yaitu isteri adalah pakaian suami
dan suami adalah pakaian isteri. Layaknya sebuah pakaian, ia dipakai
oleh pemiliknya untuk menutupi aurat dan bisa jadi melalui baju yang
dipakai pemiliknya akan menjadi terhormat. Begitu juga dengan isteri,
mereka akan saling membutuhkan untuk menutupi aib masing-masing

dalam menjaga kehormatan diri.

"Cahyadi Takariawan, Keluarga Bahagia Dan Keluarga Tampak Bhagia,
www.kompasiana.com, (Diakses 15 April 2019).
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Sebagaimana Allah AWT berfirman :
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi
ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri‘tikaf dalam mesjid. Itulah
larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.
(QS. Al-Bagarah : 187)

d. Saling Mempercayai
Kehidupan rumah tangga harus didirikan atas dasar saling percaya,
sebaliknya, prasangka buruk tidak selayaknya terjadi dalam mabhligai
rumah tangga. Jika prasangka buruk sudah muncul, rumah tangga itu
pasti akan hancur.”* Dalam berumah tangga kesetiaan adalah hal yang
terpenting yang patut diperhatikan. Dengan menjaga kesetiaan masing-
masing pasangan akan timbul saling percaya. Dan kepercayaan adalah

satu hal yang membuat keutuhan rumah tangga tetap tetap terjaga.

™ Abdussami Al-Anis, Metode Rasulullah Mengatasi Problematika Rumah Tangga, Al-
Asalib An-Nabawiyyah Fi Mu’alajat AI-Musykilat Az-Zaujiyya. Muhammad Abidun Zuhri,
(Jakarta : Qisthi Press, 2013), h. 201.
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Apabila salah satu mengkhianati kepercayaan pasangannya niscaya
kepercayaan itu tak akan utuh lagi seperti sedia kala, seperti seseorang
memberikan sebuah kaca lalu orang tersebut memecahkannya maka
walaupun disusun kembali dengan lem tetaap kaca itu terlihat hancur.
Maka menjaga sebuah kepercayaan adalah hal penting.

Allah SWT berfirman :
1da3 18T 2800t 15 o2 A 2 Y T 5l el g
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (QS.
Al Anfal : 27)

Dengan demikian syarat keutuhan rumah tangga adalah suatu
kondisi yang menunjukkan tingkat kemampuan suatu keluarga dalam
menghadapi berbagai gejolak sebuah perubahan yang dapat merusak
pondasi dan keutuhan keharmonisan hidup dalam berumah tangga .

2. Langkah-Langkah Dalam Menjaga Keutuhan Rumah Tangga
a. Menjadikan al-Quran dan Sunah Sebagai Landasan Dalam Berumah
Tangga

Aset dan modal utama dalam membangun rumah tangga adalah
menjadikan al-Quran dan sunah sebagai landasannya. Rumah tangga
yang menjadikan al-Quran dan sunah sebagai pilar rumah tangganya

akan menjadikan suami isteri menyadari nilai akan sebuah pernikahan.

Mereka akan selalu bersama-sama dalam ketaatan kepada Allah dan
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Rasulnya. Menghiasi rumah tangganya dengan perkara yang dicintai
Allah dan menjahui perkara yang dibenci Allah dan Rasulnya.”

Adapun terbentuknya rumah tangga yang menjadikan al-Quran dan
as-Sunnah sebagai landasan adalah merupakan bentuk ibadah kepada
Allah SWT, dimana setiap kegiatan yang mereka kerjakan seperti
berkumpul, saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran, dan lain
sebagainya semua itu dilakukan karena Allah SWT semata.

. Mengetahui Keutamaan Menikah

Menikah merupakan ibadah, Allah tidak akan menciptakan
manusia melainkan hanya untuk beribadah kepada-Nya. Seluruh aktivitas
kita sebaiknya diniatkan untuk beribadah kepada-Nya. Dengan menikah,
banyak hal ketumaan yang dapat kita raih. Menikah merupakan salah
satu perintah Allah SWT dan sunnah Rasul SAW yang harus dilakukan
oleh umat Nabi Muhamad SAW. Dengan menikah, maka Allah akan
memberikan jaminan rezeki, kebahagiaan, ketenagnan, kedamaian,
pahala ibadah yang berlipat ganda, dan banyak kemuliaan serta
keutamaan bagi orang yang menikah.

Seorang yang memiliki keinginan menikah, hendaklah ia terlebih
dahulu mengetahui keutamaan dari menikah. Pengetahuan seperti ini
haruslah ia pegang agar dalam membina rumah tangga bisa terlaksana
dengan baik, barokah, sakinah, mawaddah dan warrahmah. Tentulah

keinginan seperti itu menjadi idaman setiap membangun rumah tangga.

’® Majdi Bin Mansur Bin Sayyid As-Syuri, Permata Pengantin..., h. 529-530.
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c. Membudayakan Iffah Di Dalam Rumah Tangga
Iffah adalah sebutan untuk sikap menjaga kehormatan diri. Sikap
yang bisa menjaga sesorang dari perbuatan-perbuatan dosa, baik yang
bisa dilakukan oleh tangan, lisan, atau kepopulerannya. Lebih dari itu,
dengan sikap iffah ini seseorang akan berusaha meninggalkan hal-hal
yang sebenarnya dibolehkan untuknya, namun karena untuk melindungi
diri dari hal-hal yang tidak patut, maka dia rela untuk
meninggalkannya.”®
Pernikahan adalah keinginan setiap manusia di muka bumi ini. Di
dalam Islam, pernikahan merupakan ibadah. Tapi, akan menjadi petaka
jika sepasang suami-istri tidak mampu menjalankan kehidupan rumah
tangga dengan sebaik-baiknya yang sesuai dengan ajaran agama.
Imam Ibnu Qayyim menjelaskan dalam buku bahwa :
“Sesungguhnya musuh agama agama ini memerangi umat Islam
melaluidua senjata. Pertama senjata nafsu yang dapat merusak
perilaku mereka, dan yang kedua senjata syubhat yang dapat
merusak akal mereka”. Keluarga muslim bagian dari masyarakat
muslim, maka demikian nafsu yang ada di rumah harus
dikendalikan, ditata dan diarahkan. Islam mengarahkan setiap
muslim untuk mengatur masalah mereka di rumah”. "
d. Komitmen Yang Kuat
Membuat komitmen, termasuk komitmen merajut kasih dengan

pasangan hidup bukan hal yang sulit. Yang susah adalah menjaga

komitmen tersebut agar tetap berada pada jalurnya. Komitmen yang

"6 Ragam Iffah, www.islampos.com, (Diakses 7 Agustus 2019).
" Majdi Bin Mansur Bin Sayyid As-Syuri, Permata Pengantin..., h. 528.
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diingkari, membuat hubungan retak dan bahkan berujung pada keretakan.
Karena itu, menjaga komitmen sangat diperlukan.

Komitmen dalam berumah tangga sangat penting, tanpa komitmen
mustahil suami isteri bisa mempertahankan rumah tangganya. Sebelum
berumah tangga masing-masing pihak harus memiliki komitmen yang
sama. Dan setelah menikah, rumah tangga yang dibina harus memiliki
komitmen yang kuat. Dengan berkomitmen maka keutuhan rumah tangga
bisa tetap dibina, bahkan komitmen yang kuat bisa menghindarkan dari
perceraian dan campur tangan pihak ketiga. Jika salah satu pihak saja
yang memiliki komitmen, mustahil rumah tangga bisa berjalan dengan
baik. Suami isteri harus memiliki komitmen yang kuat untuk membina
dan mempertahankan rumah tangganya sampai kapanpun.’®

e. Membudayakan Musyawarah Di Dalam Rumah Tangga

Salah satu sifat utama dari sebuah masyarakat muslim adalah
bahwa setiap urusan mereka, baik urusan kecil maupun besar yang
berkaitan dengan kemaslahatan bersama dan berpengaruh pada orientasi
mereka, maka pengambilan keputusan itu senantiasa berdasarkan pada
keputusan komunal atau dalam bahasa al-Quran disebut syura
(musyawarah).”

Dalam Firman Allah SWT :

8 M. Thobroni, Alyah Munir, Meraih Berkah Dengan Menikah, (Yogyakarta : Pustaka
Marwa, 2010), h. 54.
™ Abdul Latif Al-Brigrawi, Figh Keluarga..., h. 29.
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah  mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. (QS. Al-Imran (3) : 159)

Membudayakan musyawarah dalam sebuah rumah tangga akan
menjadikan rumah tangga itu lebih dekat pada kebenaran dan jauh dari
kesalahan.

. Membudayakan Keramahan Dalam Rumah Tangga

Ketika kita memasuki ke dalam rumah tangga Rasulullah SAW,
dan melihat cara beliau berinteraksi bersama dengan para isteri dan
keluarganya, maka disitu akan mendapati budaya pokok dan poros utama
dalam kehidupannya, yaitu budaya lemah lembut (ramabh).

Rasulullah SAW bersabda :
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Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya At Tujibi; Telah
mengabarkan kepada kami 'Abdullah bin Wahb; Telah mengabarkan
kepadaku Haiwah; Telah menceritakan kepadaku Ibnu Al Had dari Abu

Bakr bin Hazm dari 'Amrah yaitu putri 'Abdur Rahman dari 'Aisyah istri
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
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wasallam telah bersabda: "Hai Aisyah, sesungguhnya Allah itu Maha
Lembut. Dia mencintai sikap lemah lembut. Allah akan memberikan
pada sikap lemah lembut sesuatu yang tidak Dia berikan pada sikap yang
keras dan juga akan memberikan apa-apa yang tidak diberikan pada sikap
lainnya." (HR.Muslim)®

Namun, kebanyakan para suami lebih memilih cara kekerasan
setiap kali ingin menyelesaikan problematika mereka. Padahal Islam
menegaskan sifat lemah lembut dan melarang memukul isteri dan
menggaulinya dengan kekerasan. Islam dengan lantang menyatakan
bahwa seburuk-buruk suami adalah mereka yang memukul isteri-isteri
mereka.

Rasulullah SAW bersabda :
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Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan
kepada kami Wuhaib Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari
bapaknya bahwa Abdullah bin Zam'ah telah mengabarkan kepadanya
bahwa ia mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menyampaikan
khuthbah lalu menyebutkan Unta yang dan orang yang melukainya
(maksudnya dari kaum Tsamud). Kemudian Rasulullah shallallahu "alaihi
wasallam bersabda: "Muncul dari kalangan mereka seorang laki-laki
terhormat, perangainya jahat dan mempunyai banyak pendukung di
kalangannya, laki-laki itu seperti Abu Zum'ah." Kemudian beliau juga

8 |idwa Pustaka, i-Software, Kitab Hadits 9 Imam, Bukhari, No. 4561, (Diakses 26
Maret 2019).
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menyebut tentang wanita. Beliau bersabda: "Apakah layak salah seorang
dari kalian memukul isterinya sebagaimana ia memukul seorang budak,
namun di akhir petang malah menggaulinya?.” Beliau kemudian
memberi nasehat kepada mereka terhadap kebiasaan tertawa lantaran
kentut. Setelah itu, beliau bersabda: "Kenapa salah seorang dari kalian
tertawa terhadap apa yang ia lakukan?" Abu Mu'awiyah berkata; Telah
menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Abdullah bin
Zam'ah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengatakan bahwa laki-
laki Tsamud tersebut seperti Abu Zam'ah paman Az Zubair bin Al
‘Awwam. (HR. Bukhari)
. Membudayakan Keterbukaan Di Dalam Rumah Tangga

Dalam rumah tangga keeterbukaan yaitu suatu kunci awal yang
efektif yang dapat menghadapi ujian dan menyelesaikan masalah ataupun
persoalan dalam kehidupan berumah tangga. Hendaknya suami dan isteri
sling terbuk jangan ada hambatan komunikasi antara mereka. Sebuah
keterbukaan dalam rumah tangga mungkin tidaklah mudah, tetapi dengan
adanya pembiasaan diri satu sma lain sesuatu akan menjadi lancar dan
mudah.®

Salah satu perbedaan mendasar yang menjadi keistimewaan agama
Islam dibanding dengan agama samawi adalah sikap keterbukaan dalam
segala hal. Dalam Islam juga tidak ada informasi yang ditutup-tutupi bagi
kelompok lain dan boleh diakses oleh kelompok lainnya. Tidak ada
kemunafikan di dalam agama Islam.

Dengan kesederhanaan dan keterbukaan ini, suami isteri
membangun rumahnya dan menegakkan tiang-tiangnya tanpa ada

kebimbangan, ketidakjelasan dan dibuat-buat. Banyak orang Islam yang

tidak mau terbuka dalam urusan terendah dalam rumah tangga.

# www.kompasiana.com, (Diakses 9 April 2019).
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h. Memahami Perbedaan Dalam Rumah Tangga
Perselisihan yang terjadi dalam rumah tangga merupakan gambaran
kecil yang terjadi di masyarakat.

Allah SWT berfirman :

C)}i;jf {.ﬁ&j a0 L}’Lﬁ\j C ;v-i;j:/j G \;/G’E

Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Al-Hujurat
: 10)

Memahami perbedaan merupakan bentuk ibadah kepada Allah
SWT. Sebab hal itu mentaati Allah SWT dan Rasulnya SAW. Dahulu
Rasulullah SAW mendengarkan dengan seksama apa saja yang dikatakan
oleh orang musyrik, setelah itu Rasulullah memaparkan tentang Islam
kepada mereka, berdialog, dan berdiskusi tanpa kekerasan.

I. Tegas Terhadap Hal-Hal Yang Menyalahi Syariat

Agama Islam datang untuk seluruh alam. Allah SWT berfirman :
Exlall €5 ) S 1

Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam. (QS. Al-Anbiya : 107)

Hal-hal yang menyalahi syariat ini yang hanya tinggal di rumah
meski hanya satu malam. Sikap Rasulullah SAW ketika melihat sesuatu

yang negatif dan menyalahi syariat di dalam rumahnya beliau bertindak
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tegas pada sesuatu yang negatif ini, bahkan beliau sendiri sampai
mencopot gambar-gambar. Tidak ada satu kalimat yang pantas kita
ucapkan kecuali rasa syukur terhadap nikmat Allah. Mensyukuri nikmat
Allah kewajiban setiap hamba-hamba-Nya. Terlebih lagi karena mampu
membangun rumah tangga dan dikaruniakan pasangan hidup.®

Maka dari itu hal-hal yang bertentangan dengan syariat Islam
khususnya dalam hal berumah tangga harus lebih diperhatikan lagi demi
terciptanya rumah tangga yang berkah.

J. Menjalankan Peran Suami Isteri Dengan Baik

Islam telah mengatur permasalahan hak-hak suami isteri dengan
detail. Jika sebuah keluarga para penghuninya melaksanakan peran
masing-masing. Pastilah akan terciptanya komunikasi yang baik diantara
suami dan isteri. Suami akan memuliakan isteri, melaksanakan hak isteri
yang wajib atas dirinya, dan begitu pula dengan isteri. la akan
menghormati  suaminya sebagai kepala rumah tangga, serta
melaksanakan hak suami atas dirinya.®

Apabila langkah-langkah hal di atas dikerjakan secara konsekuen
oleh setiap pasangan suami-isteri, maka akan tercipta sebuah rumah
tangga yang utuh dan menjadi penyejuk dalam hati.

3. Ciri-Ciri Dalam Menjaga Keutuhan Rumah Tangga
Dalam membentuk keutuhan di dalam rumah tangga merupakan suatu

hal yang penting. Ketentraman dan ketenangan rumah tangga tergantung

82 Majdi Bin Mansur Bin Sayyid Asy-Syuri, Permata Pengantin..., h. 530.
# Majdi Bin Mansur Bin Sayyid Asy-Syuri, Permata Pengantin..., h. 531.
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dari keberhasilan pembinaan keutuhan antara suami dan isteri dalam suatu
rumah tangga. Keutuhan diciptakan oleh adanya kesadaran anggota keluarga
dalam menggunakan hak dan pemenuhan kewajiban. Terbentuknya rasa
kasih sayang dan cinta serta tercapainya kedamaian jiwa yang merupakan
salah satu tanda kekuasaan Allah sesuai firman Allah :

3; Jjozy@yj@\Wuw\Miwvgdb 5 84T 2
558, st oy U5 3

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Ruum : 21)

Avyat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan kaum wanita
dari jenismu sebagai pasangan hidup agar terciptanya keserasian diantara
mereka, karena kalaulah psangan itu bukan dari jenismu, niscaya timbullah
keganjilan. Maka diantara rahmat-Nya ialah Dia menjadikan kamu laki-laki
dan perempuan-perempuan dari jenis yang satu hingga timbullah rasa kasih
sayang, cinta dan senang.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Allah SWT
telah menjadikan pasangan kamu dari diri kamu sendiri untuk hidup
sakinah, mawaddah warrahmah. Untuk menciptakan suasana rumah tangga
yang utuh sehingga benar-benar tercipta sebuah rumah tangga yang utuh.

Untuk menciptakan sebuah keutuhan rumah tangga Islam menjelaskan

secara lengkap dan detail tentang peraturan-peraturan dan fungsi suami
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terhadap isterinya, demikian juga sebaliknya serta hak dan tanggung jawab
suami isteri membina kehidupan rumah tangganya. Dalam mengarungi
mahligai rumah tangga, suami isteri harus mendahulukan kebersamaan,
tetapi tugas da tanggung jawabnya memegang peranan yang berbeda-beda
sehingga satu sama lainnya saling mengisi dan melengkapi serta saling
membutuhkan.

As-Sayyid Muhammad Bin Alawy Al-Maliky ciri-ciri keutuhan dalam

berumah tangga adalah sebagai berikut :

“1.Keluarga yang utuh adalah memiliki kekuatan pada umumnya didikan
agama yang kuat. Rumah tangga yang menerapkan nilai-nilai
kereligiusan menjadi suatu sandaran dalam menyongkong keutuhan dan
kedamaian dalam berumah tangga.

2.Kemampuan untuk saling bertemu antar anggota keluarga untuk
mendiskusikan tentang berbagai masalah rumah tangga. Saat ini
komunikasi tidak terbatas ruang dan waktu meskipun kesempatan untuk
bertemu dengan bertatap muka tidak selalu dapat dilakukan secara
langsung, komunikasi tetap dilakukan secara langsung melalui
perantara alat komunikasi seperti handphone.

3.Sebuah keluarga yang diwarnai kehangatan dan kelembutan interaksi
antar penghuni keluarga, sehingga di dalam rumah tangga itu tidak
pernah terdengar perkataan kasar.

4.Terja|8i£mya rasa kasih sayang dan cinta serta tercapainya ketenangan
Jjiwa’.

Suasana rumah tangga yang diwarnai saling mencintai, saling
toleransi, dengan rasa syukur, tolong menolong dan saling berkasih sayang,
serta menjalankan peran suami isteri dengan baik sehingga terwujudlah
keutuhan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warrahmah. Pada
hakikatnya Kkita sering mendengar sebuah tausiah dalam acara resepsi

pernikahan. Mempelai berdua didoakan agar menjadi keluarga yang

8 As-Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliky, Menggapai Bahtera Biru, (Jakarta : Iqra
Insan Pres, 2003), h. 10.

Ixxiii



sakinah, mawaddah dan warrahmah. Dengan demikian ciri-ciri keutuhan
rumah tangga adalah dengan terciptanya suasana kehidupan rumah tangga

yang sakinah, mawaddah dan warrahmah.

B. Bentuk-Bentuk Memperbaiki Penampilan Demi Menjaga Keutuhan

Rumah Tangga Menurut Hukum Islam

Allah menyukai yang indah-indah dan Islam juga membolehkan
seseorang untuk berhias atau mempercantik diri selama tidak berlebihlebihan,
apalagi sampai mengubah ciptaan Allah. Kalau kita pikir secara logika, apa
ruginya Allah apabila ada yang melakukan operasi kecantikan, sebab sesuatu
yang telah baik diberikan Allah kemudian dilakukan lagi upaya lain agar
pemberian tersebut menjadi super lebih baik, tentunya kalau dipikir-pikir Allah
pasti senang, terlebih Allah juga menyukai hal-hal yang indah-indah.

Seorang wanita boleh saja memperbaiki penampilannya baik dengan
berhias dan mempercantik diri. Jika ada yang menganggap Islam melarang
wanita tampil cantik, itu jelas salah. Islam tidak pernah mengajari tampak kotor
dan lusuh. Jadi jangan sampai sehari-hari di rumah berpenampilan kucel. Kita
harus tetap memperhatikan hal-hal yang diperbolehkan dan yang dilarang
dalam memperbaiki penampilan.

Allah SWT berfirman :

2 2 s% C 203\ sl 2 PR - LaooT L
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) mesjid,

Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-Araf : 31)
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Islam menentang sikap yang berlebih-lebihan contohnya dalam berhias
sampai kepada suatu batas yang menjurus sikap mengubah ciptaan Allah yang
oleh al-Quran dinilai, bahwa mengubah ciptaan Allah itu sebagai salah satu
ajakan syaitan kepada pengikut-pengikutnya, dimana syaitan akan berkata

kepada pengikutnya sebagai firman Allah berikut :
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Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku
suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahny".
Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, Maka
Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. (QS. An-Nisa: 119)%°

Adapun bentuk-bentuk memperbaiki penampilan demi menjaga keutuhan
rumah tangga menurut hukum Islam antara lain :
1. Parfum
Parfum merupakan salah satu sarana mempercantik diri yang boleh
digunakan wanita. Wanita boleh menggunakan parfum sesuka hatinya di
depan suami.®® Tidak ada larangan bagi seorang perempuan untuk memakai
pengharum dan selalu tampil cantik sepanjang berada di rumah dan hanya
untuk mahram-mahramnya, bahkan perempuan tersebut mendapatkan
pahala karena perilakunya dapat menjaga suami.
Sedangkan perilaku yang dilarang dan tidak diridhai oleh Islam

adalah apabila seorang perempuan keluar dari rumahnya dengan perhiasan

¥ Alquran Dan Terjemah.
# Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Figh Sunnah Untuk Wanita..., h, 572.
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terbaiknya, lengkap dengan parfum yang beraroma kuat menyengat yang
bisa dicium oleh orang yang berjalan di sampinya atau orang yang
dilewatinya. Mengherankan sekali bahwa golongan perempuan seperti ini
justru malah tidak memperhatikan dirinya ketika di dalam rumah. Ketika di
rumah, ia tidak memperhatikan dirinya dan juga terhadap suaminya, namun
ketika keluar mereka selalu memakai baju terbaiknya lengkap dengan segala
parfum.®’

Rasulullah SAW bersabhda :
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Telah mengabarkan kepada kami Abu 'Ashim dari Tsabit bin Umarah dari
Ghunaim bin Qais dari Abu Musa; "Wanita manapun yang memakai
wewangian (parfum), lalu keluar rumah agar tercium aroma wewangian
(parfum) nya, maka ia adalah wanita pezina dan setiap mata (yang
memandang) adalah penyakit." Abu 'Ashim berkata; Sebagian sahabat kami
memarfu'kannya. (HR. Darimi)®

Rasulullah SAW bersabda :

£ g, ;5L\ e O L,p LgﬂuLLﬁgs 3\3 j;T s J\é éL;iLa 15 AT c};;

-

S e

—

////

i\;‘-) u.a:-j mjjj.@.ja\.»;\.w.J\ ubj 4.»}3 LSA';'/ “

Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Sulaiman ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Abu Dawud -yaitu Al Hafari- dari Sufyan dari
Al Jurairi dari Abu Nadlrah dari seorang laki-laki dari Abu Hurairah ia
berkata, "Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Parfum laki-laki
itu baunya nampak sementara warnanya tidak, dan parfum wanita itu
warnanya nampak sementara baunya tidak." (HR. Nasai)®

¥ Ahmad Jad, Figh Sunnah Wanita..., h

8 Lidwa Pustaka, i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, Darimi, No. 2532, (Diakses 15 Mei
2019).

® Lidwa Pustaka, i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, Nasai, N0.5028, (Diakses 27 April
2019)
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Maka dari itu seorang wanita harus lebih berhati-hati lagi dalam
menggunakan parfum atau wangi-wangian. Gunakanlah parfum sesuai
dengan syariat Islam yang sudah diterangkan.

. Celak

Bercelak itu sunnah baik bagi laki-laki maupun wanita. Akan tetapi
bisa menjadi haram jika seorang wanita muslimah menampakkan matanya
yang bercelak kepada lelaki ajnabi (yang bukan mahram). Karena celak itu
termasuk perhiasan yang dilarang untuk ditampakkan seorang wanita
kecuali kepada sesama wanita atau kepada mahramnya.

Sebagaimana firman Allah SWT :
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan
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bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung. (QS. An-Nuur : 31)

3. Alat Kosmetik Dan Bedak Kecantikan
Untuk mempercantik diri dihadapan suami wanita boleh memakai
bedak kecantikan sesuka hatinya.

Rasulullah SAW bersabda :
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Telah mengabarkan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada
kami Abu Khaitsamah telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdul A'la
dari Abu Sahl Al Bashri dari Mussah dari Ummu Salamah radliallahu 'anha
ia berkata: "Dahulu para wanita yang mengalami nifas pada masa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam (mereka) duduk (tidak mengerjakan
shalat) selama empat puluh hari atau empat puluh malam, dan salah seorang
dari kami (biasanya) mengolesi wajahnya dengan al waras (tumbuhan
berwarna kuning dan beraroma wangi) untuk menutupi bercak hitam di
wajahnya". (HR.Darimi)®

Imam an-Nawai menjelaskan bahwa :

“Hadis diatas adalah dalil yang membolehkan wanita memakai
pewarna dan bedak, wanita boleh memakai kosmetik selama ditujukan
kepada orang-orang yang dibolehkan Allah untuk melihatnya dan
tidak mengandung unsur menyembunyikan keadaan sebenarnya, serta
tidak menimbulkan bahaya besar terhadap keschatan kulit wanita”.**
Maka berdasarkan penjelasan diatas seorang isteri di perbolehkan

memakai alat kosmetik dan bedak kecantikan hanya untuk suami dan oleh

orang-orang yang dibolehkan Allah untuk melihatnya.

% |idwa Pustaka, i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, Darimi, No. 940, (Diakses 27 April
2019)
°! Abu Malik Kamal Bin Sayyid, Figh Sunnah Untuk Wanita..., h. 579.
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4. Mengikir Gigi dan Merenggangkan Gigi

Semakin majunya ilmu kedokteran, kini gigi yang kurang menarik
bisa dipasangkan crown. Crown yaitu suatu teknik memberikan sarung pada
gigi yang bermasalah. Tujuannya untuk membuat gigi menjadi lebih kuat
serta punya nilai estetika. Tekniknya dengan mengikir dan merenggangkan
terlebih dahulu kemudian dipasangkan crown.* Mengikir gigi atau alwasyr
adalah mengikir atau menggergaji gigi agar lancip atau tipis hal itu
diharamkan.*®

Namun dalam memandang permasalahan ini para ulama lebih

mengedepankan magasid syariah berdasarkan kaidah figih ( baxlie ) sY)

“setiap perkara tergantung nia‘[nya”94

Rasulullah SAW bersabda :
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Hatim ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Habban ia berkata; telah menceritakan kepada
kami Abdullah dari Haiwah bin Syuraih ia berkata; telah menceritakan
kepadaku Ayyasy bin Abbas Al Qitbani dari Abu Al Hushain Al Himyari,
Bahwasanya ia dan seorang temannya selalu duduk dalam majlis Abu
Raihanah, mereka belajar kebaikan darinya." Abu Al Hushain berkata,
"Suatu hari temanku datang dan mengabarkan kepadaku bahwa ia pernah

% \www.republika.co.id, Benarkah Mengikir Gigi Dilarang?, (Diakses 31 Juli 2019).
% Li Partic, Jilbab Bukan Jilboob..., h, 126.
% Ahmad Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih..., h. 33

IXxix


http://www.republika.co.id/

mendengar Abu Raihanah berkata, "Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam
melarang mengikir gigi, membuat tato dan mencabut bulu alis." ( HR.
Nasai)®

Tafliz adalah merenggangkan jarak gigi antara satu sama lainnya
dengan tujuan untuk memperoleh gigi yang kecil dan indah. Jika tujuannya
bukan untuk pengobatan maka hukum merenggangkan gigi adalah haram,
karena dianggap telah mengubah kaudrat ciptaan Allah dan menampakkan
kesan yang berbeda dengan kenyataan sebenarnya. %

Rasulullah SAW bersabhda :
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% Lidwa Pustaka i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, Nasai, No. 5021, (Diakses 15 Mei

% Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, Figh Sunnah Lin Nisa..., h. 571
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dan 'Utsman bin Abu
Syaibah; Dan lafazh ini miliknya Ishag; Telah mengabarkan kepada kami
Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari 'Algamah dari 'Abdullah ia berkata;
"Allah telah mengutuk orang-orang yang membuat tato dan orang yang
minta dibuatkan tato, orang-orang yang mencabut bulu mata, orang-orang
yang minta dicabut bulu matanya, dan orang-orang yang merenggangkan
gigi demi kecantikan yang merubah ciptaan Allah." Ternyata ucapan
'‘Abdullah bin Mas'ud itu sampai kepada seorang wanita dari Bani Asad
yang biasa dipanggil Ummu Ya'qub yang pada saat itu sedang membaca Al
Qur'an. Kemudian wanita itu datang kepada Ibnu Mas'ud sambil berkata;
'Hai 'Abdullah, apakah benar berita yang sampai kepadaku bahwasanya
kamu mengutuk orang-orang yang minta dicabut bulu mata wajahnya dan
orang yang merenggangkan giginya demi kecantikan dan merubah ciptaan
Allah? ' Abdullah bin Mas'ud menjawab; 'Bagaimana aku tidak akan
mengutuk orang-orang yang dikutuk oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam, sedangkan hal itu ada dalam Al Qur'an? ' Wanita itu membantah;
'‘Aku sudah membaca semua ayat yang ada di antara sampul mushaf, tetapi
aku tidak menemukannya." lbnu Mas'ud; 'Apabila kamu benar-benar
membacanya, niscaya kamu pasti akan menemukannya. Allah subhanahu
wata'ala telah berfirman dalam Al Qur'an: 'Apa yang disampaikan Rasul
kepadamu terimalah dan apa yang dilarang untukmu tinggalkanlah.' (Qs. Al
Hasyr (59): 7). Wanita itu berkata; 'Aku melihat apa yang kamu bicarakan
ada pada istrimu sekarang.' Ibnu Mas'ud menjawab; 'Pergi dan lihatlah ia
sekarang! ' Lalu wanita itu pergi ke rumah 'Abdullah bin Mas'ud untuk
menemui istrinya. Namun, ia tidak melihat sesuatu pun pada dirinya.
Akhirnya ia pergi menemui Ibnu Mas'ud dan berkata; 'Benar, aku memang
tidak melihat sesuatu pun pada diri istrimu.' Ibnu Mas'ud pun berkata;
'‘Ketahuilah, jika ia melakukan hal apa yang aku katakan itu, tentunya aku
tidak akan menggaulinya lagi.' Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Al Mutsanna dan lbnu Basysyar keduanya; Telah
menceritakan kepada kami ‘Abdur Rahman vyaitu Ibnu Mahdi; Telah
menceritakan kepada kami Sufyan; Demikian juga telah diriwayatkan dari
jalur yang lain; Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi’;
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam; Telah menceritakan
kepada kami Mufadhdhal yaitu Ibnu Muhalhil keduanya dari Manshur
melalui jalur ini yang semakna dengan Hadits Jarir namun di dalam Hadits
Sufyan menggunakan lafazh ‘Al Waasyimat wal Mustausyimat. Sedangkan
di dalam Hadits Mufadhdhal dengan lafazh; ‘Al Wasyimaat wal
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Mausyumaat. Dan telah menceritakannya kepada kami Abu Bakr bin Abu
Syaibah, Muhammad bin Al Mutsanna dan lbnu Basyar mereka berkata;
Telahs menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Manshur melalui jalur Hadits ini
(kisah yang menyebutkan Ummu Ya'qub semuanya) dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam semata. Dan telah menceritakan kepada kami Syaiban bin
Farukh Telah menceritakan kepada kami Jarir yaitu Ibnu Hazm Telah
menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari Al Qamah dari
Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan Hadits yang serupa.
(HR. Muslim)®*’

Allah SWT dan nabi Muhammad SAW melaknat umatnya melakukan
mengikir dan merenggangkan gigi-giginya karena pada umumnya hanya
untuk kecantikan penampilan semata dan itu termasuk telah mengubah
pemberian yang Allah berikan. Menurut peneliti bahwa mengikir dan
merenggangkan gigi dapat digiyaskan dengan tato, mencukur alis, illatnya
yaitu mencari kecantikan dengan mengubah ciptaan Allah SWT.
Sebagaimana dijelaskan suatu perbuatan bisa dihukumi dengan cara giyas
apabila memenuhi empat rukun giyas. Maka dari itu mengikir dan

merenggangkan gigi yang tujuannya hanya untuk menambah kecantikan

demi terlihat cantik di hadapan suami itu diharamkan.

. Memakai Lensa Mata Berwarna Untuk Kecantikan Dan Gaya

Syekh Shalih bin Fauzan Hafidzullah ditanya tentang hukum memakai
lensa mata berwarna untuk tujuan mempercantik penampilan dan gaya serta
harganya yang cukup mahal bahwa :

“Memakai lensa karena ada keperluan tidak masalah, tetapi jika tidak

ada keperluan, maka lebih baik tidak memakainnya, terutama jika

harganya sangat mahal, karena penggunaannya dapat dianggap israf
(berlebih-lebihan) yang di haramkan, terlebih lagi ada unsur

2019)

*7 Lidwa Pustaka, i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, Muslim, No. 3966, (Diakses, 27 April
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penyamaran dan penipuan, karena menampilkan mata bukan dalam

bentuknya yang asli, padahal tidak alasan untuk melakukannya”.*®

Setiap sesuatu yang membahayakan tubuh manusia dilarang dalam

syariat Islam sesuai dengan kaidah figih “Laa dhororo Wa Laa Dhiroro”,

yaitu tidak memudhorotkan dan tidak di mudharatkan.”® Akan tetapi jika
para dokter menetapkan bahwa hal itu tidak berpengaruh pada mata dan
tidak membahayakan, maka kita harus mempertimbangkan lagi, apakah
lensa tersebut membuat mata perempuan seperti mata binatang domba atau
mata kelinci, jika demikian maka hal itu juga terlarang karena termasuk
dalam kategori menyerupai binatang, sementara perbuatan menyerupai
binatang tidak pernah disebutkan dalam al-Quran dan hadits kecuali sebagai
sesuatu yang tercela. Jika lensa yang melekat membuat seperti mata seperti
mata binatang maka memakainya adalah haram. Namun jika lensa itu tidak
membuat seperti mata binatang tetapi mengubah warna maka di bolehkan
memakainya. Hal ini termasuk tidak termasuk tidak merubah esensi ciptaan
Allah SWT, karena tidak bersifat permanen. '® Akan tetapi memakai lensa
yang hanya untuk menambah kecantikan semata ini adalah suatu bentuk
berhias yang berlebih-lebihan.

Dalam keadaan apapun, tidak menggunakan lensa kontak jauh lebih
baik, lebih utama dan lebih aman termasuk seorang isteri yang ingin tampil

cantik di hadapan suami. Namun, dalam kondisi-kondisi tertentu ketika

% Abu Malik Kamal bin Syyid Salim. Figih Sunnah Untuk Wanita, ..., h. 591-593.
% A. Djazuli, Kaidah-Kiadah Fikih..., h.
1% Ahamad Jad, Figih Sunnah..., h.286.
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seseorang harus menggunakannya, maka ia harus memperhatikan perincian-

perincian yang telah dibahas diatas.

. Mensulam Alis

Prosedur yang dilakukan untuk mengerjakan sulam alis di Salon
Kecantikan, mula-mula merapikan alis dengan mencukur sebagian alis
sesuai dengan keinginan customernya, lalu menggambar alis sesuai dengan
keinginan coustamernya. Kemudian dilakukan proses anastesi agar dapat
mengurangi rasa sakit pada saat menjalani penyulaman. Setelah itu pada
bagian yang sudah di anastesi akan dibiarkan selama 20 menit dengan
melapisi menggunakan penutup plastik khusus. Kemudian alis akan
dibentuk atau digambar menggunakan pensil alis. Penyulaman akan
dilakukan selama 1 sampai 2 jam atau lebih dengan memasukan jarum yang
sudah di oleskan tinta diatasnya untuk mebuat alis baru sehingga alis
tampak lebih tebal.

Berdasarkan tata cara yang sudah dipaparkan di atas, bahwasanya
praktik pelaksanaan sulam alis tersebut tidak sejalan dengan hukum Islam.
Hal ini berarti merubah ciptaan Allah seperti dengan mentato dan mencukur
alis adalah dilarang (laknat) Allah, maka menyulam alis dengan berdampak
negative yang lebih besar dengan cara menyakiti anggota badan adalah
dilarang. Hal ini sejalan dengan kaidah figh « zlladl Cla e 236 audadl ¢ 5 &7

menolak mafsadah didahulukan daripada meraih maslahah.'%*

101 A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta : Kencana, 2011), h. 11.
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Dalam kenyataannya, ternyata dampak mafsadat (negative) lebih kuat
dari pada dampak maslahatnya (manfaat), maka yang demikian harus
didahulukan menghindari kemafsadatan dari pada meraih kemaslahatan.
Berarti jika menyulam alis itu lebih banyak kemaslahatannya maka sulam
alis dibolehkan. Sebaliknya jika dampak mafsadat lebih besar berarti
melakukan sulam alis adalah dilarang. Demikian pendapat dikalangan ushul
figh yang musbit al-giyas mengenai tentang sulam alis. yang dalam istinbat
hukumnya didasarkan pada pendekatan giyas. Tetapi, bagaimana ushul figh
yang nufat al-giyas mereka lebih cenderung mengharamkan karena
perbuatan menyulam alis tampaknya di kategorikan termasuk merubah
ciptaan Allah. Dari dua pendapat tersebut di atas, peneliti cenderung kepada
musbit al-giyas dengan alasan sebagai berikut :

Alasan pertama, sulam alis termasuk keranah mengubah ciptaan
Allah, karena dalam pengerjaannya mencukur alis dan kemudian mentato.
Adapun pengerjaan sulam alis di Salon kecantikan yaitu alis dirapihkan
terlebih dahulu lalu mencukur sebagian alis. Kemudian alis digambar sesuai
keinginan pelanggan dengan menggunakan pensil alis. Lalu setelah
menggambar dengan pensil alis kemudian dikerjakan dengan menggunakan
alat khusus yang disebut embroidery machine. Pada ujung alat tersebut di
oleskan tinta yang sudah di sesuaikan dengan warna alis asli. Lalu di
anestesi dengan krim selama 2 menit. Kemudian menyesuaikan bentuk alis
dan meratakannya, setelah itu menyulam rambut alis baru yang dilakukan

kurang lebih 2 jam.

IXxxv



Berdasarkan hasil penelitian berkenaan dengan tata cara
pelaksanaanya. Penulis menyatakan bahwa sulam alis yang dilakukan di
Salon Kecantikan bisa dikatakan haram, karena praktik dasar yang
dilakukan dalam pengerjaan sulam alis tersebut pertama-tama alis di cukur
terlebih dahulu. Sehingga peneliti menyatakan haram karena pada tahap
awal dalam pengerjaan sulam alis tersebut dengan cara mencukur alis.

Allah melaknat perempuan yang mencukur alis dan yang melakukan

perbuatan tersebut. Sebagaimana terdapat dalam hadist Bukhari :
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Telah menceritakan kepada kami Ishag bin lbrahimtelah mengabarkan
kepada kami Jarir dari Mansur dari Ibrahim dari ‘Algamah dia berkata
:”Abdullah melaknat orang yang mentato, mencukur habis alis mata,
merenggangkan gigi(dengan kawat dan lain-lain) untuk kecantikan dengan
merubah ciptaan Allah, Ummu Ya’qub berkata :”Apa maksudnya ini?”
Abdullah mengatakan :”Bagaimana aku tidak melaknat orang yang dilaknat
Rasulullah dan telah tercatat pula dalam kitabullah. Ummu Ya’qub berkata
:”Saya telah membaca dalam mushaf, namun saya tidak mendapatkan hal
itu”. Abdullah berkata :”Demi Allah, sekiranya kamu membacanya, niscaya
kamu akan mendapatkannya yaitu Dan sesuatu yang datang dari Rasul maka
ambillah dan yang dilarang olehnya maka jahuilah. (HR. Bukhari)'*

Alasan kedua, menyatakan sulam alis hukumnya haram karena sulam
alis dapat di giyaskan dengan tato. Illatnya yaitu memasukan tinta kedalam

dengan kedalam kulit dengan menggunakan jarum. Sulam alis sama halnya

2019)
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dengan tato. Karena pada proses sulam alis sama dengan proses mentato
dengan cara memasukan tinta kedalam alis masuk ke kulit sehingga hasilnya
alis akan terlihat lebih tebal dan juga prosesnya pun menyakitkan sama
halnya seperti orang yang mentato.

Telah dijelaskan bahwa, suatu perbuatan bisa ditetapkan hukum giyas
apabila memenuhi empat rukun giyas : Contohnya yaitu, khamar sebagai
hukum pokok menjadi tempat penggiyasan, cabangnya adalah minuman-
minuman keras seperti wiski, alcohol, pigur, serta minuman keras lainnya
dan illat dari minuman tersebut adalah memabukan. serta hukum asalnya
adalah haram. Dalam sulam alis yaitu, dasar giyasnya tato, cabangnya
adalah sulam alis, dan illatnya adalah mencari kecantikan dengan mengubah
ciptaan Allah dan memasukan tinta kedalam tubuh sehingga menghalangi
masuknya air wudhu dan hukum asal dari tato tersebut haram.

Alasan ketiga, mengenai bahan (tinta) sulam terhadap sah tidaknya
wudhu, kebanyakan coustomer yang melakukan sulam alis tidak mengetahui
hukum dari sulam alis itu sendiri menurut pandangan Islam. Kketika
disinggungkan dengan urusan ibadah seperti wudhu. Mereka kebanyakan
tidak mengetahuinya bahwasanya ketika ada sesuatu yang menghalangi air
untuk mengenai kulit maka wudhunya tidak sah, walaupun bahan yang
dipakai menurut penyulam terbuat dari bahan herbal.

sebagaimana dalam hadist yang di tulis oleh Imam Nawawi dalam
Kitab Al-majmu’ Syarh Muhadzab.

“Apabila anggota tubuh tertutup cat atau lem, atau kutek atau
semacamnya, sehingga bisa menghalangi air sampai ke permukaan
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kulit anggota wudhu, maka wudhunya batal baik sedikit maupun
banyak”.'”®

Alasan keempat, mengharamkan sulam alis yang dilakukan di salon
kecantikan mengenai mudharat dan manfaatnya bahwa sulam alis lebih
banyak mudharatnya dari pada manfaatnya. Ada beberapa alasan
berargumen demikian: Pertama, apabila sulam alis tetap dilakukan bagi
orang yang berkulit sensitive, maka orang tersebut bisa terkena alergi,
infeksi, dan lain sebagainya. Kedua, apabila sulam alis tetap dilakukan bagi
orang yang berkulit sehat, mungkin tidak akan langsung mempengaruhi
kulit dengan catatan harus memerlukan perawatan ekstra. Ini tidak mudah
dan tidak murah, sebab setelah melakukan sulam ada pantangan, belum lagi
jika ada keluhan alis yang bernanah misalnya. Otomatis seseorang harus
mengeluarkan uang lagi untuk membeli obat yang bisa menyembuhkan
alisnya.

Ketiga, banyak waktu yang terbuang sia-sia. Mulai dari pengerjaannya
yang memakan waktu satu sampai dua jam. Belum lagi jika hasil
sulamannya tidak sesuai dengan harapan, semisal alisnya berjerawat. Maka
pelanggan harus kembali ketempat dimana dia melakukan sulam alis
tersebut.

Keempat, jika alat yang digunakan tidak steril, maka bisa menularkan
penyakit dari pemakai sebelumnya. Di dalam kaidah figh di jelaskan apabila
berkumpul antara maslahat dan mafsadah, maka yang harus dipilih yang

maslahatnya lebih kuat, dan apabila sama banyaknya atau sama kuatnya

13 Al-majmu’ Syarh Muhadzab, h. 467.
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maka menolak mafsadah lebih utama dari meraih maslahat, sebab menolak
mafsadah itu sudah merupakan kemaslahatan. Hal ini sesuai dengan kaidah
figh, “Menolak kemafsadatan (kemudhorotan) itu lebih di utamakan
daripada meraih kemaslahatan”.

Demikian pula apabila dua kemafsadatan berkumpul maka digunakan
kaidah ushul figh yang berbunyi, artinya : “Apabila bertentangan dua
kemafsadatan, maka peliharalah kemafsadatan yang lebih besar mudaratnya
dengan melakukan kemafsadatan yang lebih ringan mafsadatnya.

Maka dari sulam alis adalah haram dan perbuatan itu akan
mendapatkan laknat sesuai dengan penjelasan diatas jika mencukur alis
niatnya untuk mempercantik serta menyenangkan suami demi menjaga
keutuhan rumah tangga itu semua merupakan perbuataan merubah ciptaan
Allah. Sesuatu yang telah diberikan Allah kepada Kkita haruasnya
mensyukuri, karena Allah memberi kepada hambanya pasti itu yang terbaik
buat hambanya.

. Sulam Bibir
bahwa sulam bibir hukumnya haram karena termasuk perbuatan

mengubah ciptaan Allah, berdasarkan pada surat an-Nisa ayat : 119 :

& @ T e (s % 537 R ANt 2 L I DD Y- I
Sas o all Gl ORade 5.@4}:‘513 NI rg;;;yj @yj V@xﬁbyj
z 4/° s, &

I T BN R SC

Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong
telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya dan
akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka
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meubahnya. Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain
Allah, Maka Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. (QS. An-Nisa
1 119)

Adapun pengerjaan sulam bibir tidak berbeda dengan sulam alis,
sulam alis yaitu alis digambar terlebih dahulu sesuai keinginan customer
dengan menggunakan alat khusus yang disebut embroidery machine. Pada
ujung alat tersebut dioleskan tinta herbal yang sudah disesuaikan dengan
warna alis asli. Lalu dianastesi cream selama dua menit, kemudian
menyesuaikan bentuk alis dan meratakannya. Setelah itu menyulam rambut
alis baru. Sedangkan untuk pengerjaan sulam bibir yaitu bibir dibersihkan
terlebih dahulu, kemudian diberikan anastesi supaya tidak terasa sakit
selama pengerjaan. Lalu dibiarkan selama sepuluh menit. Selanjutnya
pewarnaan bibir sesuai dengan warna yang diinginkan customer. Setelah
selesai bibir diolesi scar cream untuk mempercepat proses penyembuhan.

Prinsip umum yang harus dijadikan pedoman bahwa mengubah
ciptaan Allah yang bersifat permanen dengan pengubahan yang juga
permanen itu dilarang. Pengubahan ciptaan Allah yang permanen dengan
cara permanen pula yang diperbolehkan jika dalam keadaan darurat, seperti
sakit, tidak normal atau cacat.

Menurut peneliti bahwa sulam bibir dapat digiyaskan dengan tato,
mencukur alis, dan merenggangkan gigi. lllatnya yaitu mencari kecantikan
dengan mengubah ciptaan Allah SWT.

Sebagaimana dijelaskan suatu perbuatan bisa dihukumi dengan cara

giyas apabila memenuhi empat rukun giyas:
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a. Dasar (al-Asl), yaitu masalah yang sudah ada hukum tetapnya.

b. Cabang (Al-Far’), yaitu masalah yang belum ada hukumnya, baik

dari al-Qur’an, sunnah, ijma’.

c. Alasan dasar (illat), yaitu bentuk kemiripan yang menghubungkan

antara dasar dengan cabang.

d. Hukum dasar, yaitu hukum syar’i bagi masalah yang sudah ada

nashnya.***

Sedangkan contohnya yaitu, dasar qiyas arak (hamr), cabangnya
adalah saripati kurma (nabidz), dan illatnya adalah memabukkan serta
hukum yang asal adalah haram. Dari penjelasan di atas, penulis menyatakan
illat dari persamaan sulam bibir dan alis yaitu mencari kecantikan dengan
mengubah ciptaan Allah SWT.

. Menyambung Rambut

Tren kecantikan terus berkembang. Tak hanya menyangkut rias wajah
atau berbusana, tetapi merambah pula pada penampilan cantik rambut.
Rambut yang kerap diidentikkan dengan mahkota itu menjadi bagian
penting dalam penilaian paras seseorang. Banyak cara ditempuh agar
mahkota tersebut kelihatan menarik. Salah satunya, melalui metode
sambung rambut atau hair extension.

Syariat Islam menganjurkan agar kita merawat rambut dengan cara
menyisirnya, memberi minyak dan perawatan lainnya, sehingga penampilan

seorang wanita dapat menyenangkan suaminya. Bahwa tidak diragukan lagi

104 Mardani, Ushul Figh..., h. 179.
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menyenangkan suami sangat dianjurkan dalam Islam. Ketika Nabi SAW

ditanya tentang model isteri idaman beliau menjelaskan.
3 Gl 3 iy 1) 5255 4005 S

Dia adalah wanita yang patuh bila disuruh suami, menarik bila dpaandang
suami, dan menjaga suami baik berkenaan dengan kehormatan dirinya
sendiri maupun harta suaminya. (HR. An-Nasa’i)*®

Tetapi penampilan perempuan yang termasuk dilarang ialah
menyambung rambut dengan rambut lain, baik itu rambut asli maupun
rambut imitasi adalah haram sekalipun rambutnya rontok ataupun sering
berguguran.'®® Imam Bukhari meriwayatkan dari jalan Aisyah, Asma, Ibnu

Mas’ud, Ibnu Umar dan Abu Hurairah sebagai berikut :
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Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Migdam telah menceritakan
kepada kami Fudlail bin Sulaiman telah menceritakan kepada ibuku dari
Asma’ bin Abu BakarRa bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah
SAW seraya berkata :”Sesungguhnya saya hendak menikahkan putrik,
ternyata putriku menderita suatu penyakit yang menyebabkan rambutnya
rontok sedangkan calon suaminya sangat kasihan kepadanya, apakah saya
boleh menyambung rambutnya?” Maka Rasulullah SAW mencela orang
yang menyambung rambutnya dan yang di minta disambung rambutnya.
(HR. Muslim)*’

1% |idwa Pustaka i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, An-Nasa’i, No. 1373, (Diakses 28
April 2019)

1% Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, Figh Sunnah Lin Nisa..., h. 568.

%7 Lidwa Pustaka, i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, Muslim, No. 3962, (Diakses 27 April
2019).
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Untuk lebih sempurnanya pembahasan ini, akan di paparkan pendapat
empat madzhab sebagai berikut :
a. Madzhab Syafi’i
Para pengikut madzhab Syafi’i berpendapat bahwa
menyambung rambut dengan rambut asli, hukumnya adalah haram
secara mutlak. Adapun menyambungnya dengan rambut buatan
atau dengan rambut selain rambut manusia, maka jika rambut
buatan yang hendak digunakan untuk menyambungnya itu suci,
maka agar memperhatikan terlebih dahulu :

1). Jika wanita yang minta disambung rambutnya itu statusnya
tidak bersuami, maka hukum menyambung rambut adalah
haram.

2). Jika wanita yang minta disambung kan rambutnya itu statusnya
bersuami, maka hukum menyambung rambutnya ada tiga
pendapat. Pendapat pertama mengatakan halal hukum
penyambungan jika mendapat izin dari suami, pendapat kedua
mengatakan haram hukum penyambungannya walau mendapat
izin dari suami, dan pendapat ketiga mengatakan bahwa hukum
penyambungannya halal secara mutlak tanpa perlu ada izin dari
suami.

b. Madzhab Hanafi
Berpendapat bahwa menyambung rambut wanita dengan

rambut manusia adalah haram. Adapun menyambungnya dengan
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rambut buatan atau dengan selain rambut manusia, maka
hukumnya halal jika terdapat pada unsur penipuan dan
pengelabuhan, sera tidak adanya penggunaan bagian manapun dari
dari tubuh manusia.
c. Madzhab Hanbali dan Madzhab Maliki
Berpendapat bahwa menyambung rambut adalah haram secara
mutlak, baik dengan baik dengan rambut manusia atau dengan
selain rambut manusia (buatan).*®®
9. Manikur dan Pedikur
Manikur dan pedikur adalah perawatan yang merapikan dan mengecat
kuku-kuku baik kuku tangan ataupun kuku kaki dengan berbagai warna.
Perbuatan ini termasuk berhias yang berlebihan , karena salah satu fitrah
manusia adalah memotong kuku, selain di samping merapikan atau
memotong kuku tidak boleh menggunakan pewarna kuku yang menghalangi
sahnya wudhu karena air tidak sampai kejari-jari dan kuku.'®®
Ketika seorang wanita sedang manikur ataupun pedikur, kebanyakan
seseorang tidak bisa melaksanakan sholat. Karena pewarna kuku sebagian
besar terbuat dari bahan yang bisa sampai menghalangi sampainya air ke
kuku, maka wudhu yang dikerjakan tidak sah, sebab untuk sahnya wudhu

itu di sayaratkan tidak adanya penghalang sampainya air ke anggota tubuh

yang wajib di basuh. Berdasarkan tata cara yang sudah dipaparkan di atas,

1% Muhammad Ustman Al-Khust, Wanita Dalam Bingkai 4 Madzhab, Figh An-Nisa, Abu
Nafis Ibnu Abdurrahim, (Surabaya : Pustaka Yassir, 2018), h. 460-461.

1% Majdi Bin Mansur bin Sayyid Asy-Syuri, Permata Penganti, Tuhfatul ‘Urusy, Umar
Mujtahid, (Solo : Fatiha Publishing, 2018), h, 106.
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bahwasanya praktik manikur dan pedikur tersebut tidak sejalan dengan
hukum Islam.

Imam Nawawi mengatakan :

Artinya : “Apabila anggota tubuh tertutup cat atau lem, atau kutek

atau semacamnya, sehingga bisa menghalangi air sampai ke

permukaan kulit anggota wudhu, maka wudhunya batal baik sedikit
maupun banyak”.**

Adapun jika pewarna kuku tidak terbuat dari bahan yang dapat
menghalangi sampainya air ke kuku, dimana bahan ini hanya digunakan
untuk berhias dihadapan suami saja seperti inai, maka hukum memakainya
mubah (boleh-boleh saja), bahkan Rasulullah SAW telah menganjurkan
kepada isteri untuk menggunakan pada tangan dan kukunya dengan inai
(daun pacar), sehingga warna tangannya berbeda jelas dengan dari tangan

laki-laki.*!

Rasulullah SAW bersabda :
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Telah menceritakan kepada kami Amru bin Manshur ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Al Mu'alla bin Asad ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Muthi' bin Maimun berkata, telah menceritakan
kepada kami Shafiyah binti Ishmah dari 'Aisyah berkata, "Seorang wanita
mengulurkan tangannya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dengan
sebuah kitab, wanita itu memegang tangan beliau seraya berkata, "Wahai
Rasulullah, aku ulurkan tanganku dengan sebuah kitab namun engkau tidak
mengambilnya?! Beliau bersabda: "Aku tidak tahu, apakah itu tangan
seorang wanita atau tangan laki-laki." Wanita itu berkata, "ltu tangan

Y0 g1 majmu’ Syarh Muhadzab..., h.467
111 Muhammad Ustman Al-Khust, Wanita Dalam Bingkai 4 Madzhab..., h. 39
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seorang wanita." Beliau bersabda: "Sekiranya aku seorang wanita, sungguh
kuku tanganku akan aku beri warna dengan pacar (inai)." (HR. Nasai)™*

Akan tetapi, banyak wanita yang memakai kutek kuku yang tidak
memikirkannya terlebih dahulu. Mereka melakukan itu hanya karena ikut-
ikutan trend yang sedang berlaku dan ingin tampak lebih cantik. Oleh sebab
itu mereka akan sangat marah ketika mendengar orang yang melarang
pemakaian kutek. Padahal kutek kuku secara syar’i memang terlarang,
bukan saja bentuk tabarruj tetapi dapat menghalangi air wudhu.

Rasulullah SAW bersabda :
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Telah menceritakan kepada kami Adam bin abu lyas berkata, telah
menceritakan kepada kami Sy’bah berkata, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Zayyad berkata “Aku mendengar abu Hurairah berkata saat
dia lewat di hadapan kami, sementara saat itu orang-orang sedang
berwudhu, ‘“sempurnakanlah wudhu kalian sesungguhnya Absul Qasim

bersabda “Tumit-tumit yang tidak terkena air awudhu akan masuk neraka”.
(HR. Bukhari)

Nabi Muhammad SAW menamainya dengan perbuatan yang dilarang,
sehingga memberikan suatu isyarat bahwa diharamkannya hal tersebut,
karena hal tersebut termasuk tidak ubahnya dengan suatu penipuan,
pemalasuan dan mengelabui. Islam membenci sekali terhadap perbuatan
yang menipu dan sama sekali antipati terhadap orang-orang yang menipu

baik muamalah, maupun yang menyangkut material maupun moral.

2019)

"2 Lidwa Pustaka, i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, Nasai, No. 5002, (Diakses 29 April
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Rasulullah SAW bersabda :
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“Barang siap menipu kami, bukanlah dari golongan kami”. (HR. Jamaah
Sahabat)

10. Menyambung Dan Memanjangkan Kuku

Menyambung dan memanjangkan kuku tangan, baik dengan kuku asli
maupun kuku buatan tidak diperbolehkan baik seorang isteri yang ingin
tampil cantik di depan suami. Biasnya hal tersebut dilakukan untuk
membuat kuku tampak lebih panjang dan lebih bagus dari pada kuku
aslinya. Menyambung dan memanjangkan kuku juga terlarang karena
termasuk perkara yang menyerupai perbuatan-perbuatan orang-orang kafir.
Memanjangkan kuku dilarang karena termasuk menyelisihi fitrah
manusia.'?

Rasulullah SAW bersabda :
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Sa'id bin Abu Sa'id Al
Magburi dari Bapaknya dari Abu Hurairah berkata; "Lima macam sunnah
fitrah: memotong kuku, memendekkan kumis, mencabut bulu Kketiak,
mencukur bulu kemaluan, dan berkhitan." (HR. Malik)'**

Menyambung dan memanjangkan kuku adalah salah satu bentuk

perbuatan yang menyelisihi fitrah manusia. Seorang muslimah harus

" Haeriah Syamsuddin, Tiket Ke Surga 1001 Amalan Ringan Berpahala Besar Untuk
Perempuan, (Jakarta ;: Gramedia, 2014), h, 112.

14| idwa Pustaka, i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, Malik, No.1436, (Diakses 27 April
2019)
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mengetahui musuh-musuh Islam yang tidak pernah berhenti melancarkan
tipu daya terhadap umat Islam dengan segala cara. Segala senjata pasti
mereka gunakan tanpa menyisakan apapun. Diantara senjata paling penting
yang mereka gunakan untuk melancarkan tipu daya terhadap umat Islam
adalah wanita muslimah. Mereka memperdaya muslimah sesekali degan
fashion, pekerjaan dan bidang lainnya.

Salah satu bentuk perang yang dilancarkan orang-orang kafir terhadap
Islam adalah fenomena salon kecantikan yang kini menyebar di negara-
negara Islam. Kebanyakan kaum wanita yang mengunjungi tempat-tempat
seperti itu untuk menambah kecantikan, diantaranya dengan melakukan
menyambung dan memanjangkan kuku serta masih banyak lagi yang sering
kita dengan dilakukan.

Allah SWT berfirman :
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Katakanlah: "Hai ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus”. (QS. Al-Maidah : 77)

Maksud dari ayat diatas Allah SWT menyeru kepada kita semua agar
tidak berlebih-lebihan dan mengikuti hawa nafsu seperti menyambung dan
memanjangkan kuku serta yang lainnya cara-cara seperti ini semua
menyerupai orang-orang kafir dan berlebihan dan tidak lagi sesuai syariat

Islam. Siapa menyerupai mereka, ia kelak dikumpulkan bersama mereka.
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Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda :
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami
Ibnu Lahi'ah dari 'Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari kakeknya bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Bukan termasuk
golonganku orang yang tasyabbuh (menyerupai atau mengikuti) dengan
selain kami, janganlah kalian tasyabbuh dengan orang-orang Yahudi dan
orang-orang Nashrani, sesungguhnya salamnya orang-orang Yahudi adalah
memberikan isyarat dengan jari tangan, sedangkan salamnya orang orang
Nashrani adalah memberikan isyarat dengan telapak tangan.” Abu lIsa
berkata; Hadits ini sanadnya lemah, Ibnul Mubarak meriwayatkan hadits ini
dari Ibnu Lahi‘ah namun tidak memarfu'kannya. (HR. Tirmidzi) *°

11. Operasi Kecantikan

Siapapun orang yang melakukan suatu hal pasti tidak tanpa alasan.
Semua tindakan yang dilakukan manusia pasti didasarkan pada sebuah
alasan, termasuk saat seseorang hendak melakukan operasi kecantikan.
Operasi ini merupakan kategori operasi yang cukup ekstrem karena
bertujuan untuk mengubah bentuk salah satu atau beberapa organ atau
bagian tubuh, khususnya tubuh bagian luar atau bagian yang tampak
terlihat. Baik wanita maupun pria, pada dasarnya memiliki alasan yang

sama dalam hal melakukan operasi plastik. Adapun alasan atau latar

2019)

" Lidwa Pustaka, i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, Tirmidzi, No.2619 (Diakses 27 April
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belakang seseorang untuk menjalani operasi bedah plastik diantaranya
sebagai berikut.
Menurut Syeikh Utsaimin salah seorang ulama besar arab Saudi,
bahwa :
“Operasi terdiri dari dua macam. Pertama, operasi plastik yang
bertujuan menghilangkan cacat misalnya akibat kecelakaan. Kedua,
operasi plastik yang bertujuan menambah kecantikan misalnya,
memancungkan hidung atau mentiruskan dagu. Jenis operasi yang
pertama diperbolehkan dalam Islam. Hal ini pernah dilakukan salah

seorang sahabat yang hidungnya terpotong saat peperangan.

Rasulullah SAW mengizinkannya membuat hidung palsu. Sedangkan

jenis operasi kedua tidak diperbolehkan dalam Islam”.*

Selama operasi kecantikan dimaksud agar wanita yang bersangkutan
terbebas dari cacat yang dapat mengakibatkan timbulnya rasa sakit atau
kesulitan, maka hal itu diperbolehkan. Hal ini didasarkan pada keyakinan
bahwa Allah SWT tidaklah menjadikan kesulitan bagi kita dalam urusan
agama ini.

Namun yang perlu diingat disini adalah bahwa operasi kecantikan itu
pada umunya dilakukan untuk tujuan berlebih-lebihan dalam mempercantik
diri, bukan untuk menghilangkan suatu cacat atau aib yang mengganggu.
Sehingga karenanya, operasi kecantikan semacam ini termasuk sesuatu yang
diharamkan syariat.**’

Berdasarkan prinsip umum diatas, maka memperbaiki penampilan

dengan pengubahan ciptaan Allah yang permanen dengan cara permanen

pula yang di perbolehkan hanyalah jika dalam keadaan darurat seperti sakit,

'1® Haeriah Syamsuddian, Tiket Ke Surga..., h, 112-113.
7 Muhammad Ustman Al-Khust, Wanita Dalam Bingkai 4 Madzhab..., h. 464.



tidak normal atau cacat. Keadaan demikianlah yang dapat didasarkan pada
kaidah fighiyyah “Adhuroh Tubikhul Makhdzuroh” keadaan darurat itu
menyebabkana bolehnya dilakukan hal-hal yang dilarang. Tetapi jika
sekedar untuk mempercantik dan alasan agar suami senang melihatnya,
seperti memontokkan payudara, atau memancungkan hidung serta lain-lain,
maka para ulama sepakat menyatakan haram. Hal ini di dasarkan pada giyas
mencukur alis matanya dan merenggangkan gigi dengan kesaamaan illat
yaitu untuk menambah kecantikan dengan makna hadis shahih.

Rasulullah SAW bersabhda :
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Mutsanna telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman dari Sufyan dari Mansur dari
Ibrahim dari Algamah dari Abdullah Ra bahwa Allah melaknat wanita yang
mentato dan yang minta ditato dan wanita yang mencukur alis matanya serta
yang merenggangkan giginya untuk kecantikan dengan merubah ciptaan
Allah, kenapa saya tidak melaknat orang yang dilaknat Rasulullah SAW
sementara telah tertulis dalam kitabullah. (HR. Bukhari)**®

Dalam kitab Fathul Baari juga diterangkan bahwa :

“Tidak boleh bagi wanita mengubah ciptaan Allah SWT yang telah
diciptakan untuknya, menambah ataupun mengurangi sekedar untuk
kecantikan dan untuk menyenangkan suami itu semua termasuk dalam
larangan, karena mengubah ciptaan Allah SWT, terkecuali dalam hal
yang menyebabkan bahaya dan kesakitan, seperti orang yang
mempunyai gigi lebih atau panjang yang mengganggu ketika makan
atau jari tambahan yang menyakitkannya, maka di perbolehkan. (Dan
wanita yang memangur gigi untuk kecantikan) dapat dipahami bahwa
perbuatan yang tercela adalah yang dilakukan demi kecantikan

18 idwa Pustaka, i-Software, Kitab Hadis 9 Imam, Bukhari, No. 5492, (Diakses 27
April 2019).
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semata. Namun, jika perbuatan itu dilakukan karena memang
diperlukan seperti untuk berobat, maka hal itu boleh”.**®

Memperbaiki penampilan demi suami, prinsip yang harus di pahami
dan di pedomani adalah bahwa tidak mengubah ciptaan Allah SWT secara
permanen tanpa alasan yang dibenarkan Islam. Menyenagkan suami
memang sangat dianjurkan, bahkan dalam banyak hal merupakan
kewajiban, namun semua ini tidak boleh dilakukan dengan melawan
ketentuan Allah dan Rasul-Nya.

Berdasarkan uraian diatas dalam memperbaiki penampilan demi
menyenangkan suami ini masih punya ruang untuk tidak di haramkan, asal
dilakukan dengan tidak menambah unsur permanen atau mengubah struktur
komponen, sehingga status hukumnya sama dengan berhias saja, hal ini
karena tidak ada penambahan unsur atau pengubahan struktur, sehingga
hukumnya sama dengan berhias yang merupakan ajaran Islam.

Allah berfirman :
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)
mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan,
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan)
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk
mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu
bagi orang-orang yang mengetahui. (QS. Al-‘Araf: 31-32)

119 Ahmad Zahro, Figh Kontemporer..., h. 134.
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Dalam hal ini sangat dianjurkan, bahkan keadaan tertentu diharuskan,
tetapi kalau hanya sekedar mempercantik diri maka hukumnya makruh,
karena mengesankan adanya perasaan kurang terima dengan ciptaan yang
ada, bahkan bisa haram jika niatnya untuk menarik perhatian semua laki-

laki, karena itu pandai-pandailah menata hati dan mengatur niat. *°

120 Ahmad Zahro. Figh KontSemporer...., h. 134.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Hal-hal yang menjadi syarat, langkah-langkah dan ciri-ciri dalam menjaga

keutuhan rumah tangga menurut hukum Islam yaitu :

a. Syarat-syarat dalam menjaga keutuhan rumah tangga diantaranya saling
mencintai, saling menghormati, saling melengkapi, saling mempercayai.

b. Langkah-langkah dalam menjaga keutuhan rumah tangga yaitu
menjadikan al-Quran dan sunah sebagai landasan dalam berumah tangga,
mengetahui keutamaan menikah, membudayakan ifah dalam rumah
tangga, komimen yang kuat, membudayakan musyawarah di dalam
rumah tangga, membudayakan keramahan dalam rumah tangga,
membudayakan keterbukaan di dalam rumah tangga, memahami
perbedaan dalam rumah tangga, tegas terhadap hal-hal yang menyalahi
syariat, hiasi rumah tangga dengan rasa syukur, dan menjalankan peran
suami isteri dengan baik.

c. Ciri-ciri keutuhan rumah tangga yaitu terwujudnya keluarga sakinah,
mawaddah warrahmah.

2. Bentuk-bentuk memperbaiki penampilan dalam menjaga keutuhan rumah

tangga menurut hukum Islam terbagi menjadi dua yaitu :

a. Memperbaiki penampilan yang kebolehannya dan ini hanya sebatas di
depan suami atau hanya untuk suami diantaranya : memakai parfum,
memakai celak, memakai inai, memakai alat kosmetik dan bedak

kecantikan, menggunakan lensa mata atau softlens,
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b. Memperbaiki penampilan yang mutlak haram dengan alasan untuk suami
maupun untuk menambah dalam kecantikan diri, mencukur alis atau
mensulam alis, mensulam bibir, menyambung rambut, memanjangkan
kuku, mengkutek kuku-kuku, serta operasi kecantikan.

B. Saran
Dari pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan diatas ada
beberapah saran yang bisa penulis kemukakan sebagai berikut.

1. Dalam hukum Islam sudah diterangkan secara ringkas tentang Kriteria
penampilan-penampilan secara syariat yang harus ditaati oleh seluruh
wanita-wanita muslimah terutama seorang untuk selalu menjaga dan
menumbuhkan cinta suaminya terhadap dirinya, karena hal ini sangat
penting bagi kita semua.

2. Kepada seluruh umat muslim agar lebih memahami sesuatu perbuatan
apa saja yang sesungguhnya bertentangan dengan syariat ataupun yang
tidak sesuai dengan Islam sebagaimana yang sudah di jelaskan dan diatur

dalam hukum syariat Islam.
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